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ABSTRAK 

Amelia Handayani, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Masyarakat Kecamatan Binjai Selatan Kota Binjai Pada Penggunaan Produk 

Tabungan Bank Syariah, Universitas Islam Negera Sumatera Utara, 2020. 

Penelitian ini menjelaskan tentang faktor apa yang mempengaruhi persepsi 

masyarkat Kecamatan Binjai Selatan Kota Binjai pada penggunaan Produk Tabungan 

Bank Syariah. Objek penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Binjai selatan, yang 

mana merupakan kecamatan paling banyak menganut Agama Islam, daripada 

kecamatan lainnya di Kota Binjai, berdasarkan data tersebut adanya potentsi 

masyarakat Kecamatan Binjai Selatan menggunakan produk tabungan bank 

syariah.Batasan masalah pada penelitian ini terletak pada faktor Pengetahuan dan 

Pekerjaan.Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah pengetahuan 

mempengaruhi persepsi masyarakat Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan 

produk tabungan bank syariah?Apakah pekerjaan mempengaruhi persepsi masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan bank syariah?Apakah 

pengetahuan dan pekerjaan secara bersama-sama mempengaruhi persepsi masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan bank syariah? Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengetahuan mempengaruhi persepsi 

masyarakat Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan bank 

syariah, untuk mengetahui apakah pekerjaan mempengaruhi persepsi masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan bank syariah, serta untuk 

mengetahui pengetahuan dan pekerjaan secara bersama-sama mempengaruhi persepsi 

masyarakat Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan bank 

syariah. Metode penelitian yang digunakan yakni Kuantitatif dengan data 

primer.Teknik penentuan sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat eror 10% 

sehingga sampel yang diambil dari 56202 populasi adalah 100 sampel.Pengumpulan 

data menggunakan angket dan data dokumen serta tekni analisis data menggunakan 

Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Analisis Regresi Linier Berganda dan 

Uji Statistik. Hasil dari Penelitian ini variable X1 yaitu pengetahuan mempengaruhi 

persepsi masyarakat Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan 

bank syariah, varibel X2 atau pekerjaan mempengaruhi persepsi masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan bank syariah serta 

Pengetahuan dan Pekerjaan secara signifikan mempengaruhi persepsi masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan bank syariah. 

Kata Kunci :Perbankan Syariah, Bank Syariah, Persepsi, Pengetahuan, Pekerjaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Lembaga perbankan meruakan sebuah lembaga yang melaksanakan tiga 

fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, menyalurkan uang, dan 

memberikan pelayanan pengiriman uang. Pada dasarnya ketiga fungsi tersebut 

sudah dilaksanakan ketika zaman Rasulullah walaupun belum dikelolah dengan 

baik. Oleh sebab itu, substansial fungsi bank ketika zaman Rasulullah sudah ada1. 

Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992 yaitu 

Bank Muamalat. Walaupun perkembangannya agak terlambat bila dibandingkan 

dengan negara-negara Muslim lainnya perbankan syariah di Indonesia akan terus 

berkembang. Bila pada tahun 1992-1998 hanya ada satu unit bank syariah di 

Indeonsia, maka pada 1999 jumlahnya bertambah menjadi tiga unit pada tahun 

2000, bank syariah maupun bank konvensional yang membuka unit usaha syariah 

telah meningkat menjadi 6 unit, sedangkan data terakhir yang diperoleh dari data 

statistik perbankan syariah, januari 2019 jumlah perbankan syariah mencapai 14 

unit bank umum syariah dan 20 unit bank unit usaha syariah berdasarkan situs 

resmi Otoritas Jasa Keuangan. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Kelembagaan dan Kinerja 

Perbankan Syariah di Indonesia 

 

Indicator 2016 2017 2018 

Total Aset BUS dan UUS 356.504 424.181 466.800 

Total Kantor BUS idan UUS 2.201 2.169 2.260 

Total ATM BUS dan UUS 3.259 2.728 2.962 

Total Tenaga Kerja BUS dan UUS 55.597 55.746 54.460 

Sumber:https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik- 
perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah--- 

 

1 Madani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 
2015), h. 12. 

 

1 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---
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Dari kemunculan perbankan syariah di Indonesia tentunya menambah 

persepsi baru bagi masyarakat terhadap bank syariah yang mulai bekembang. 

Berdasarkan situs resmi Otoritas Jasa Keuangan menyatakan, pertumbuhan positif 

menandai perkembangan perbankan syariah berdasarkan Juni 2019 ditunjukkan 

dengan pertumbuhan total aset yang cukup tinggi selama tahun 2019 sehingga 

share total aset perbankan syariah terhadap perbankan nasional sudah berhasil 

menembus 5,95% market share. Perkembangan industri perbankan syariah serta 

kebijakan yang telah diterbitkan oleh OJK hingga tahun 2019 dapat dilihat dalam 

paparan berikut,perbankan syariah Indonesia yang terdiri dari Bank Umum 

Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) mencatatkan pertumbuhan aset, pembiayaan yang diberikan (PYD) dan 

dana pihak ketiga (DPK) industri perbankan syariah nasional tahun 2019 tumbuh 

signifikan. Dimana CAR sebesar 19,56%, BOPO 83,94%, ROA 1,68%, NPF 

2,02% NPF Gross 3,26% dan FDR 86,15. 

 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari beberapa 

faktor kondisi lingkungan (environment) yang melingkupinya seperti kondisi 

makro ekonomi Indonesia secara keseluruhan, juga persepsi masyarakat terhadap 

perbankan syariah dan kredibilitas serta kompetensi para pelaku bisnis syariah 

meliputi perbankan dan Bank Indonesia.2
 

 

Selain itu, persepsi masyarakat terkait produk tabungan pada bank syariah 

yakni, masyarakat memandang salah satu persamaan antara bank syariah dan bank 

konvensional adalah kedua-duanya berusaha mencari keuntungan yang sebesar- 

besarnya.Di sisi lain, bank syariah juga mempunyai tugas dan kewajiban, yaitu 

menjalankan pertumbuhan ekonomi berdasarkan syariah.Walaupun praktek bank 

syariah di Indonesia sedikit berbeda dengan bank-bank syariah di negera-negara 

lain seperti negara timur tengah, pelayanan sosial bank syariah dibatasi oleh 

undang-undang perbankan Indonesia.Di samping itu, instrumen dan produk bank 

syariah masih banyak mengandalkan sistem murabahah padahal bank syariah 

2https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dankegiatan/publikasi/9/Roadma. Diunduh pada 
tanggal 30 Oktober 2019. 

https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dankegiatan/publikasi/9/Roadma
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mempunyai banyak sistem investasi yang lebih unggul dan aman seperti 

mudharabah, musyarakah dan lainnya. 

 
Disisi lain sikap para nasabah tentang produk-produk yang ditawarkan 

bank syariah karena; secara umum mereka tertarik dengan produk bank syariah, 

persyaratan yang relatif mudah baik pada saat akan menjadi nasabah maupun saat 

akan mengambil kredit atau pembiayaan di bank syariah, para nasabah juga 

memberi tanggapan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara 

produk-produk bank syariah dengan bank konvensional, sedangkan dari segi 

persaingan menurut tanggapan nasabah yang diwawancarai tidak menunjukkan 

persaingan yang tajam antara kedua sistem perbankan tersebut.3 

 

Namun, sejauh ini literasi tentang perbankan syariah masih dalam proses 

peningkatan literasi. Sehingga membuat masyarakat umum sulit memahami 

bagaimana kegiatan bank syariah secara keseluruhan, perbedaan serta keunggulan 

bank syariah itu sendiri.Meski saat ini pertumbuhan perbankan syariah masih 

menjadi prioritas menurut Bank Indonesia dan perkembangan perbankan syariah 

juga memiliki laju yang pesat.Hal ini masih berbanding terbalik dengan literasi 

terkait perbankan syariah.Untuk itu perlu adanya kajian untuk mengetahui 

bagaimana persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah yang semakin 

berkembang di Indonesia. 

 

Sesuai dengan semakin berkembangnya perbankan syariah di Indonesia, 

tentu relevan dengan posisi Agama Islam yang merupakan Agama mayoritas di 

Indonesia. Melihat dari latar belakang Agama di negara ini maka idealnya 

masyarakat atau warga negara Republik Indonesia lebih memilih berinteraksi 

dibank-bank berbasis Syariah yang kehalalannya lebih bisa dijamin dibandingkan 

dengan bank konvensional. Asumsi itulah yang kemudian juga perlu untuk dikaji 

ulang apakah tingkat penganut agama Islam yang masyoritas dibandingkan 

dengan agama lainnya membentuk persepsi masyarakat untuk menabung di 

 
3Abdul Hadi Sirait, Persepsi Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah, dalam Jurnal Al 

Qalam (16 Juli 2010) h. 159. 
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banksyariah.Untuk itu kajian ini diteliti pada Kecamatan Binjai Selatan yang 

berada di Kota Binjai dengan hasil data Badan Pusat Statistik Kota Binjai, dimana 

penduduk Kecamatan Binjai Selatan yang menganut agama Islam mencapai 

91.94%.4 

Tabel 1.2 

Jumlah Penganut Agama Berdasarkan Kecamatan di Kota Binjai 

 

Kecamatan 
Agama 

Islam Protestan Khatolik Hindu Budha 

Binjai Timur 83,86% 10,15% 3,38% 0,59% 1,95% 

Binjai Selatan 91,94% 7,49% 0,29% 0,06% 0,15% 

Binjai Kota 74,58% 5,15% 0,78% 1,29% 18,20% 

Binjai Utara 82,0% 9,55% 5,22% 0,21% 3,03% 

Binjai Barat 76,63% 2,24% 1,69% 6,97% 12,47% 
Sumber : Data BPS Kota Binjai (https://binjaikota.bps.go.id) 

 

Dengan tingkat penganut Agama Islam terbanyak berdasarkan kecamatan 

yang ada di Kota Binjai, maka penelitian ini tertarik dilakukan pada Kecamatan 

Binjai Selatan yang mana jumlah penganut Agama Islamnya mencapai 91,94%. 

Selain itu, berdasarkan riset yang dilakukan dengan menggunakan 100orang 

sebagai sampel penelitian mendapatkan hasil yakni masyarakat yang mengetahui 

produk tabungan pada bank syariah mencapai 78% dan yang menggunakan  

produk tabungan pada bank syariah sebanyak 46%.Data tersebut diperoleh dengan 

memberikan kuesioner dengan menggunakan googleform dan disebar kepada 

masyarakat Kecamatan Binjai Selatan. 

Kota Binjai sendiri adalah kota yang terletak di Sumatera Utara dengan 

perkembangan perbankan syariah yang dapat dikatakan memiliki laju cukup 

baik.Berdasarkan situs resmi Otoritas Jasa Keuangan Provinsi Sumatera Utara 

menduduki pringkat ke-6 Prosvinsi dengan tingkat pertumbuhan Nilai Aset 

 

4https://binjaikota.bps.go.id/publication/download.html?nrbvfeve diunduh pada tanggal : 

23 November 2019. 

https://binjaikota.bps.go.id/
https://binjaikota.bps.go.id/publication/download.html?nrbvfeve
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Terbesar5. Pertumbuhan perbangkan syariah yang membaik di Sumatera Utara ini 

tentunya menyebar tidak hanya di kota-kota besar di Provinsi Sumatera 

Utara.Pertumbuhan perbankan syariah juga sampai pada kota-kota kecil seperti 

Kota Binjai. 

Di Kota Binjai sendiri pertumbuhan bank syariah mengarah positif, hal ini 

dapat dilihat dari kemunculan bank umum syariah dan bank unit usaha syariah 

yang mana berkisar 6 unit bank syariah yang telah hadir di Kota Binjai.Tentu ini 

dapat menjadi tolak ukur atas keberhasilan perkembangan perbankan syariah yang 

telah sampai di Kota-Kota kecil. Dimana kondisi penduduk dengan tingkat 

pendidikan untuk jenjang Perguruan Tinggi hanya bekisar 27,04%  yang  mana 

data ini diperoleh dari data Badan Pusat Statistik Kota Binjai tahun 2017 

Tabel 1.2 

Angka Persentasi Murni Tingkat Pendidikan di Kota Binjai 

 

Jenjang Pendidikan Angka Partisipasi Murni Angka Partisipasi Kasar 

SD/MI 99,46 115,69 

SMP/MTs 79,37 81,99 

SMA/SMK/MA 74,50 93,51 

PT 27,04 29,28 

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional Kota Binjai, 2018. BPS Kota 

Binjai 

Dari data pendidikan tersebut muncul pertanyaan apakah tingkat 

pendidikan yang dapat dikatakan mayoritas masih pada tingkat Sekolah  

Menengah Atas ini mampu memahami keberadaan perbankan syariah yang 

kemudian membuat masyarakat memutuskan untuk menggunakan produk 

tabungan pada bank syariah sebagai sarana untuk menyimpan uang yang aman 

dan terhindar dari sistem bunga.Selain itu kurangnya literasi perbankan syariah 

yang diadakan di Kota Binjai juga menjadi salah satu tolak ukur sejauh mana 

pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah sehingga menyebabkan 

perbankan syariah kian berkembang di Kota Binjai. 

 
5https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Default.aspx. Diunduh 

pada tanggal 10 Desember 2019. 

https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Default.aspx
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Selain itu, berdasarkan Statistik Tenaga Kerja BPS Kota Binjai 

menyatakan tingkat tenaga kerja Kota Binjai sebanyak 123.462 dari 133.331 

penduduk yang berada pada kategori Angkatan Kerja Kota Binjai.6Berdasarkan 

data tersebut dapat dinyatakan bahwa mayoritas masayarakat Kota Binjai yang 

telah memasuki kategori angkatan kerja memiliki profesi. Tentunya hal ini 

memungkinkan masyarakat untuk memperoleh suatu pengetahuan dari lingkungan 

pekerjaan. Selain itu juga menimbulkan pertanyaan apakah pekerjaan tersebut 

mempengaruhi persepsi masyarakat pada penggunaan produk tabungan perbankan 

syariah. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan di 

perbankan syariah. Karena perkembangan perbankan syariah yang semakin 

berkembang di Kota Binjai tentunya masyarakat memiliki faktor yang 

mempengaruhi persepsi mereka dalam memilih perbankan syariah. Maka dari 

itu, melalui tulisan ini penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

permasalahan diatas yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Kecamatan Binjai Selatan Kota 

Binjai Pada Penggunaan Produk Tabungan Perbankkan Syariah” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
6https://binjaikota.bps.go.id/publication/download.html?nrbvfeve, diunduh pada tanggal : 

23 November 2019. 

https://binjaikota.bps.go.id/publication/download.html?nrbvfeve
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B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis mengidentifikasi 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut : 

1. Persepsi Masyarakat Kecamatan Binjai Selatan Kota Binjai Terhadap 

Perbankan Syariah. 

2. Pengetahuan, dan pekerjaan mempengaruhi persepsi masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan Pada Penggunaan Produk Tabungan Bank 

Syariah. 

C. Batasan Masalah 
 

Agar penelitian ini menjadi terarah maka peneliti membatasi penelitian 

pada variabel pengetahuan dan pekerjaan terhadap persepsi masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan terhadap produk tabungan pada bank syariah.Dengan 

memilih responden langsung yang merupakan penduduk Kecamatan Binjai 

Selatan Kota Binjai agar memperoleh informasi yang akurat, nyata dan benar. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka peneliti menitikberatkan pada 

masalah pokok yang akan diidentifikasi yakni: 

1. Apakah pengetahuan mempengaruh persepsi masyarakat Kecamatan Binjai 

Selatan pada penggunaan produk tabungan bank syariah? 

2. Apakah pekerjaan mempengaruhi persepsi masyarakat Kecamatan Binjai 

Selatan pada penggunaan produk tabungan bank syariah? 

3. Apakah pengetahuan dan pekerjaan secara bersama-sama memengaruhi 

persepsi masyarakat pada penggunaan produk tabungan bank syariah? 
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melaksanakan 

penellitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengetahuan mempengaruhi persepsi masyarakat 

kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan perbankan 

syariah. 

2. Untuk mengetahui pekerjaan mempengaruhi persepsi masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan perbankan 

syariah. 

3. Untuk mengetahui pengetahuan dan profesi secara bersama-sama 

mempengaruhi persepsi masyarakat pada penggunaan produk tabungan 

perbankan syariah. 

 
2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitan ini yaitu : 

1. Bagi Penelitis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau informasi 

dalam mendukung penelitian selanjutnya tentang persepsi masayarkat 

terhadap perbankan syariah.Untuk mengetahui apakah pengetahuan, 

profesi dan agama menjadi faktor yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat untuk menggunakan produk tabungan pada perbankan 

syariah yang ada di Kota Binjai. 

2. Bagi Masyarakat Kecamatan Binjai Selatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi edukasi terkait perbankan 

syariah di Kota Binjai untuk seluruh masyarakat agar lebih memahami 

tentang perbankan syariah dan mulai lebih perduli terhadap lembaga 

keuangan syariah. 

3. Bagi Industri Perbankan. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu industri perbankan untuk 

mengembankan dan memudahkan memperkenalkan produk tabungan 
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perbankan syariah kepada masyarakat khususnya masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan. 

4. Bagi Pihak Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referesi dan 

menambah wawasan dan pengetahuan khususnya bagi Mahasiswa 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara. 

5. Bagi Pihak lain diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

tambahan bagi penelitian selanjutnya. 
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A. Tinjauan Pustaka 

1. Perbankan Syariah 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

a. Pengertian Perbankan Syariah 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan 

bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya.Mereka 

menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam 

melakukan berbagai macam aktivitas dinegara maji dan negara 

berkembang antara lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana. 

Di negara maju bank menjadi lembaga yang sangat strategis dan 

memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian negara. 

Dinegara berkembang kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak hanya 

terbatas pada penyimpanan dana dan penyaluran dana saja, akan tetapi  

juga terhadap pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank. 

Bank dapat menghimpun dana masyarakat secara langsung dari 

nasabah. Bank merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat dari 

berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Di 

sisi lain, bank berperan menyalurkan dana masyarakat. Bank dapat 

memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 

Masyarakat dapat secara langsung mendapatkan dana pinjaman dari bank, 

sepanjang peminjam dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh 

bank. Pada dasarnya bank mempunyai peran dalam dua sisi yaitu 

menghimpun dana secara langsung yang berasal dari masyarakat yang 

sedang kelebihan dana (surplus unit), dan masyarakat yang sedang 

membutuhkan dana (defisit dana) untuk memenuhi kebutuhannya sehingga 

bank disebut dengan Financial Depository Institution.1
 

Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda 

dengan bank konvensional. Salah satu ciri khass bank syariah yaitu  

menerima atau membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan 

1Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 29. 
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akad-akad yang dipejanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan pada 

Alquran dan Hadis.Semua produk dan jasa yang ditawarkan tidak boleh 

bertentangan dengan isi Alquran dan Hadis, seperti pada QS Al-Maaidah (5) 

ayat 1 : 
 

 

 
 

 

 

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 

demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 

yang dikehendaki-Nya. 

 
Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank 

konvensional.Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para 

nasabahnya.Dalam sistem operasional bank syariah, pembayaran dan 

penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. Bank syariah tidak 

mengenal sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang 

meminjam uang atau bunga yang dibayarkan kepada penyimpanan dana di 

bank syariah. Seperti yang tertera pada : QS Al-Baqarah (2) ayat 275 
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Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang  telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya. 

 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah 

memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan 

investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana 

kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun 

kerja sama usaha. 

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi anatara pihak investor 

yang menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank syariah 

menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor 

yang nenempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam 

bentuk bagi hasil atau bentuk lainnya yang disahkan dalam syariah Islam. 

Bank syariah menyalurkan dananya krpada pihak yang membutuhkan pada 

umumnya dalam akad jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan yang diperoleh 

dalam margin keuntungan bentuk bagi hasil dan/atau bentuk lainnya sesuai 

dengan syariah Islam. 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada  

hukum Islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun 

tidak membayar bunga kepada nasabah.Imbalan yang diterima oleh bank 

syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan 

perjanjian anatara nasabah dan bank.Perjanjian (akad) yang terdapat 

diperbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana 

diatur dalam syariah Islam.2 

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tetang bank 

syariah dan unit usaha syariah,mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 

2Ismail, ibid, h.31. 
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cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya, serta cara dan proses 

dalam melaksnakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas bank umum syariah, unit usaha syariah dan bank 

pembiayan rakyat syariah.3
 

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat 

dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu : 

a. Produk Penyaluran Dana 

dalam menyalurkan dananya pada nasabahv secara garis besar produk 

pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategori yang dibedakan 

berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: 

1. Pembiyaan dengan prinsip jual-beli 

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa 

3. pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 

4. Pembiayaan dengan akad pelengkap 

Pembiayaan dengan prinsip jual-beli ditunjukan untuk memiliki 

barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa ditunjuka untuk 

mendapatkan jasa. Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama yang 

ditujukan guna mendapaan barang dan jasa sekaligus.Pada kategori pertama 

dan kedua, tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi bagian 

harga ats barang arau jasa yang dijual. 

Sedangkan kategori ketiga, tingkat keuntungan bank ditentukan dan 

besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil yang disepakati 

dimuka.Sedangkat pembiyaan dengan akad pelengkat ditujukan untuk 

memperlancar pembiayaan dengan menggunakan tiga prinsip diatas. 

 
b. Produk Penghimpunan Dana 

penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan 

dan deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam 

 
3https://www.ojk.go.id/waspadainvestasi/id/regulasi/Documents/UU_No_21_Tahun_200 

8_Perbankan_Syariah.pdf Diunduh pada tanggal 30 Oktober 2019. 

https://www.ojk.go.id/waspadainvestasi/id/regulasi/Documents/UU_No_21_Tahun_2008_Perbankan_Syariah.pdf
https://www.ojk.go.id/waspadainvestasi/id/regulasi/Documents/UU_No_21_Tahun_2008_Perbankan_Syariah.pdf
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penghimpunan dana masyarkat adalah prinsip Wadi’ah dan Mudharabah. 

Prinsip wadi’ah yang diterapkan adalah wadi’ah yad dhamanah yang 

diterapkan pada produk rekening giro.Wadi’ah dhamanah berbeda dengan 

wadi’ah amanah.Dalam wadi’ah amanah, pada prinsipnya harta tititpan tidak 

boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi.Sementara itu dalam hal wadi’ah 

dhamanah pihak yang dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta 

titipan sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipan tersebut. 

Seangkan prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak 

sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai mudharib 

(pengelola).Dana tersebut digunakan bank untuk melakukan murabahah atau 

ijarah seperti yang telah dijelaskan terdahulu. 

 
c. Produk Jasa Perbankan 

Selain menajlankan fungsinya sebagai internediaries (penghubung) 

antara pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) dengan pihak yang 

kelebihan dana (surplus unit), bank syariah dapat pula melakukan berbagai 

pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapatkan imblan 

berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain berupa: 

a) Sharf (Jual Beli Valuta Asing) 

b) Ijarah (sewa)4
 

 

 
b. Kelembagaan Bank Syariah 

bank syariah bukan sekedar bank bebas bunga, tetapi juga memiliki 

orientasi pencapaian kesejahteraan. Secara fundamental terdapat beerapa 

karakteristik bank syariah: 

1. Penghapusan Riba 

 

 

4Adiwarman A. Karim, Analisis Fiqih dan Keuangan,(Depok:PT Rajagrafindo 

Persada,2004) h. 97. 
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2. Pelayanan kepada kepentingan publik dan merealisasikan sasaran sosio- 

ekonomi Islam. 

3. Bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan dari bank 

konvensional dan bank investasi. 

4. Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati terhadap 

permohonan pembiayaan yang berorientasi kepada penyerataan modal, 

karena bank komersial syariah menerapkan profit and loss sharing dalam 

konsinyiasi, ventura, bisnis, atau industri. 

5. Bagi hasil cenderung mempererat hubungan antara bank syariah dan 

pengusaha. 

6. Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi kkesulitan 

likuiditasnya dengan memanfaatkan instrumen pasar uang antarbank 

syariah dan intrumen bank sentral berbasis syariah. 

Oleh karena itu, secara struktural dan sistem pengawasannya berbeda 

dari bank konvensional. Pengawasan perbankan Islam mencakup dua hal, 

yaitu pertama pengawasan dari aspek keuangan, kepatuhan pada  

perbankan secara umum, dan prinsip kehati-hatian bank. Kedua, 

pengawasan prinsip syariah dalm kegiatan operasional bank. Struktural 

kepengurusan bank syariah terdiri dari Dewan Komisaris serta Direksi dan 

wajib memiliki Dewan Pengawas Syariah yang berfungsi mengawasi 

kegiatan bank syariah5 . 

 

 
c. Asas, Tujuan, dan Fungsi Perbankan Syariah 

1. Asas Perbankan Syariah 

Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan : 

a) Prinsip Syariah 

 

 
5Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana 2009), h. 63. 
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Kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip syariah, antara lain 

kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur: riba, yaitu peambahan 

pendapatan secara tidak sah (batil) anatra lain dalam transaksi 

pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan 

waktu penyerahan (fadhl), atau dalam transaksi pinjam meminjam yang 

mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembangkan dana 

yang diterima melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu 

(nasi’ah). Maisir, yaitu transaksi yang digantukan kepada suatu keadaan 

yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. Gharar, yaitu transaksi 

yang objeknya tida jelas, tidak dimiliki saat transasksi dilakukan kecuali 

diatur lain dalam syariah. Haram, yaitu transaksi yang  objeknya 

dilarang dalam syariah. Zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan 

ketidakadilan bagi pihak lainnya. 

b) Demokrasi Ekonomi 

Yang dimaksud dengan “Demokrasi Ekonomi” adalah kegiatan 

ekonomi syariah yang mengandung nilai keadilan, kebersamaan, 

pemerataan, dan kemanfaatan. 

c) Prinsip Kehati-hatian 

Yang dimaksud dengan “Prinsip Kehati-hatian” adalah pedoman 

pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan yang 

sehat, kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan- 

undangan. Memenuhi prinsip, Keadilan, Keseimbangan, Kemaslahatan 

dan Universalisme. 

 

2. Tujauan Perbankan Syariah 

Adapun tujuan perbankan syariah yaitu menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 

kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Dalam mencapai 



18 
 

 

 

 

 
 

tujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional, perbankan 

syariah tetap berpegang pada prinsip syariah secara menyeluruh 

(kaffah) dan konsisten (istikamah). 

 
3. Funsi Bank Syariah 

Adapun fungsi bank syariah dan unit usahan syariah, yaitu: 

a) Menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 

b) Menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau 

dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi 

pengelolaan zakat. 

c)  Menghimpun dana sosial yang berasal dari wakap uang dan 

menyalurkannya kepada pengelola wakaf sesuai dengan kegendak 

pemberi wakaf 

 
d. Macam-Macam Bank Syariah 

Bank syariah sebagai lembaga keuangan secara umum teragi menjadi 

dua macam, yaitu : 

1. Bank Umum Syariah 

Adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas oembayaran (Pasal 1 abgksa 8). Bank umum merupakan 

suatu badan usaha yang kegiatan utamanya menerima simpanan dari 

masyarakat dan atau pihak lainnya, kemudian mengalokasikannya kembali 

untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam 

lalulintas pembayaran. 

Bank umum syraiah tidak dapat dikonversi menjadi bank umum 

konvensional. Tetapi sebaiknya, bank umum konvensional setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia dapat dikoversi menjadi bank  

umum syariah. Bank umum konvensional yang akan menjalankan kegiatan 

 

 
6Madani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2015), h. 13. 
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usaha berdasarkan prinsip syariah, wajib membuka Unit Usaha Syariah 

(UUS) yang berkedudukan di kantor pusatnya. 

Larangan yang berlaku pada Bank Umum Syariah/ Unit Usaha Syariah: 

a. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah 

b. Melakukan kegiatan jual beli saham secara langsung di pasar modal 

c. Melakukan penyertaan modal 

d. Melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen 

pemasaran produk asuransi syariah. 

 
2. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa  

dalam lalu lintas pembayaran. Bank pembiayaan rakyat syariah tidak dapat 

dikonversi menjadi bank perkreditan rakyat. Berbeda dengan bank umum 

syariah, bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) tidak diizinkan untuk 

membuka kantor cabang, kantor perwakilan dan jenis kantor lainnya di  

luar negeri. 

Larangan yang berlaku pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah: 

a. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah 

b. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalulintas 

pembayaran. 

c. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali penukaran 

uang asing dengan izin Bank Indonesia. 

d. Melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen 

pemasaran asuransi syariah. 

e. Melakukan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang dibentuk 

untuk menggulangi kesulitan likuiditas Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. 

f. Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha7. 

 

 
7Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), h. 44. 
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e. Produk Tabungan Perbankan Syariah 

1. Tabungan Wadiah 

Tabungan (saving deposit) merupakan jenis simpanan yang populer 

dimasyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota hingga masyarakat di 

pedesaan. Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 1998, tabungan 

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat tertentu yang disepakai, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, biyet 

giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

Tabungan wadiah meruapakan jenis simpanan yang menggunakan 

akad wadiah/titipan yang penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan 

perjanjian. Menurut Undang-Unadang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 

2008, tabungan adalah simpanan berdasarkan wadiah dan/atau investasi 

dana berdasarkan akad udharabah atau akad lain yang  tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat dan ketenuan tertentu yang disepakati , tetapi 

tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 

dipersamakn dengan itu. 

Tabungan merupakan salah satu bentuk simpanan yang diperlukan 

oleh msyarakat untuk menyimpan uangnya, karena merupakan jenis 

simpanan yang dapat dibuka dengan persyaratan yang sangat mudah dan 

sederhana.Persyaratan untuk dapat membuka rekening tabungan wadiah 

masing-masing bank syariah berbeda. Pada umumnya, bank syariah 

memberikan persyaratan yang sama pada setiap masyarakat yang ingin 

membuka simpanan tabungan, yaitu menyerahkan fotokopi identitas, 

misalnya KTP, SIM, Paspor, dan identitas lainnya. Disamping itu setiap 

bank akan memberikan persyaratan tentang jumlah minimal setoran awal, 

setoran minimal, serta saldo minimal yang harus disisakan. Saldo minimal 

ini diperlukan pada saat tabungan ditutup, akan masih terdapat saldo yang 

akan digunakan untuk membayar biaya administrasi atas penutupan 

tabungan nasabah. 
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Untuk memberikan kemudahan dalam memberikan pelayanan 

kepada nasabah tabungan wadiah, maka terdapat beberapa ketentuan dan 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon nasabah.Persyaratan dan 

ketentuan tabungan wadiah disamping untuk meningkatkan pelayanan, 

juga untuk menjaga keamanan serta keuntungan bagi nasabah. Ketentuan 

tentang tabungan wadiah diatur oleh Bank Indonesia, akan tetapi masing- 

masing bank syariah diberi kewenangan untuk mengatur sendiri asalkan 

ketentuan yang dibuat oleh bank syariah tidak bertentangan dengan 

peraturan BI. 

Dengan adanya keleluasaan yang diberikan oleh Bank Indonesia 

akan mendorong masing-masing bank syariah untuk memberikan 

kemudahan dalam persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah. Hal ini 

dimaksudkan agar bank syariah dapat bersaing8. 

 
2. Tabungan Mudharabah 

Tabungan mudharabah merupakan produk penghimpunan dana 

oleh bank syariah yang menggunakan akad mudharabah muthlaqah. Bank 

syariah bertindak sebagai mudharib dan nasabag sebagai shahibul maal. 

Nasabah menyerahkan pengelolaan dana tabungan mudharabah secara 

mutak kepada mudharib (bank syariah) , tidak ada batasan baik dilihat dari 

jenis investasi, jangka waktu, maupun sektor usaha, dan tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip syariah Islam. 

Bank syariah akan membayar bagi hasil kepada nasabah setiap 

akhir bulan, sebesar sesuai dengan nisbah yang telah diperjanjikan pada sat 

pembukaan rekening tabungan nudharabah. Bagi hasil yang akan diterima 

nasabah akan sealu berubah pada akhir bulan. Perubahan bagi hasil ini 

disebabkan karena adanya fluktuasi pendapatan bank syariah dan fluktuasi 

dana tabungan nasabah. 

Bagi hasil mudharabah sangat dipengaruhi oleh antara lain : 

a. Pendapatan bank syariah 

8Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 60. 



22 
 

 

 

 

 
 

b.Total investasi mudharabah muthlaqah 

c. Total investasi produk tabungan mudharabah 

d. Rata-rata saldo tabungan mudharabah 

e.  Nisbah tabungan mudharabah yang ditetapkan sesuai dengan 

perjanjian 

f. Metode perhitungan bagi hasil yang diberlakukan 

g. Total pembiayaan bank syariah 
 

 

 

Skema 2.1 : Tabungan Mudharabah 

 

 
Keterangan : 

 

1. Nasabah investor menetapkan dananya dalam bentuk tabungan 

udharabah. 

2. Bank syariah akan menyalurkan seluruh dana nasbah penabung dalam 

bentuk pembiayaan. 

3. Bank syariah memperoleh pendapatan atas pembiaayan yang telah 

disalurkan. 

4. Bank syaiah akan menghitung bagi hasi atas dasar revenue sharing 

yaitu pembagian bagi hasil atas dasar pendapatan sebelum dikurangi 

biaya. Jumlahnya disesuaikan dengan saldo rata-rata tabungan dalam 

bulan laporan. 

5. Pada akhir bulan, nasabah penabung akan mendapatkan bagi hasil dari 

bank syariah sesuai dengan nisbah bagi yang telah diperjanjikan. 

BANK SYARIAH 

Saldo rata-rata 

tabungan 

1 

2 

% Nisbah bagi Hasil 

3 5 

% Nisbah bagi Hasil 

4 
6 

SALDO TABUNGAN 

PENDAPATAN 

NASABAH 

PEMBIAYAAN 
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6. Pada saat nasabah memerlukan dana, maka dana nasabah akan 

dikembalikan sesuai dengan jumlah penarikannya.9 

2. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Menurut kamus lengkap psikologi, yang dimaksud dengan persepsi 

adalah interprestasi tentang apa yang diindrakan atau dirasakan.10
 

Persepsi yakni, melihat, menyentuh, tersenyum, merasakan posisi 

tulang, sendi dan tekanan otot-otot, keseimbangan, suhu, sakit, dan seterusnya. 

Dimulai dari stimulus sel-sel saraf sensorik. Setiap indra melibatkan sel-sel 

yang sangat berkembang yang sensitif terhadap suatu stimulus tertentu: 

Reseptor-reseptor sakit merespon zat-zat kimia tertentu yang dihasilkan ketika 

jaringan-jaringan telah rusak. Reseptor-reseptor peraba melibatkan sel-sel 

dengan bulu-bulu yang ketika menekuk menyebabkan tanda-tanda untuk 

bergerak menuruni akson sel-sel (cell’s axon). Keseimbangan, ggerakan, dan 

bahkan pendengaran melibatkan sel-sel bulu yang memanjang dan berkontraksi 

dalam merespons panas dan dingin. Reseptor pengecap dan bau merespon 

molekul-molekul ke lingkungan dalam cara yang sama dengan se; saraf lain 

dalam merespons neutransmiter. Dansel-sel saraf retina merespons kehadiran 

cahaya atau tingkat-tingkat frekuensi spesifik cahaya yang kita terima sebagai 

warna. 

Tetapi, persepsi lebih dari sekedar penerima pasif informasi. Persepsi 

adalah sebuah proses aktif. Perabaan, misalnya membutuhkan gerakan, sesuatu 

yang kini kita sebut scanning. Mencakup informasi tentang anda dan juga 

tentang yang sedang anda sentuh. Kita bissa mengatakan hal yang sama 

terhadap pendengaran. Kita tentu seharusnya betul-betul menyebutnya 

menengar. Ha yang sama jga berlaku untu penglihatan. Penglihatan melibatkan 

gerakan terus menerus, mata, kepala, dan bagian tubuh kita. Kita seharusnya 

 

 

 
 

 

 

 
h. 289. 

9Ismail, Ibid, h. 91. 
10Husamah, A to Z Kamus Psikologi Super Lengkap, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2015), 
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sangat sensitif terhadap gerakan , sehingga ketika sesuatu uncu di medan 

penglihatan, perhatian kita tersita padanya11. 

kehidupan individu tidak lepas dari lingkungannya, baik lingkungan 

fisikmaupun lingkungan sosialnya. Saat individu dilahirkan, saat itu pula 

individu secara langsung berhubungan dengan dunia sekitarnya.Mulai saat itu 

pula individu secara langsung menerima stimulus dari luar dirinya, dan ini 

berkaitan dengan persepsi. 

Persepsi merupakan sebuah tanggapan langsung dari seseorang yang 

yang mengetahui beberapa hal melalui panca indra maupun pengamatan 

langsung dan kemudian menyimpulkan informasi yang ia terima. Sedangkan 

menurut Mulyana persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran 

(interprestasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian-balik 

(decoding) dalam proses komunikasi. Selanjutnya, persepsi yang menentukan 

kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan lain12. Persepsi individu 

hakikatnya dibentu dari budaya karena ia menerima pengetahuan dari generasi 

sebelumnnya.Pengetahuan diperolehnya itu digunakan untuk memberi makna 

terhadap fakta, peristiwa dan gejala yang dihadapinya. 

Persepsi adalah merupakan proses pemaknaan terhadap stimulus. 

Sebagai suatu proses, persepsi selalu mensyaratkan objek. Objek persepsi 

sangat beragam, salah satunya self (diri). Sebagai objek persepsi, self bukanlah 

objek tunggal, tapi objek yang memiliki aspek-aspek yang sangat kompleks. 

Secara umum aspek-aspek dari self itu bisa dikategorikan menjadi empat 

kategori: aspek fisik, aspek psikologis, sosial-kultural, dan spiritual. 

Selain itu juga, persepsi juga hadir dari sisi sosial. Persepsi sosial 

adalah suatu usaha untuk memahami orang lain dan diri kita sendiri (the 

process through which we attempt to understand other persons and  

ouselves)13. 

 

11C. George Boeree, General Psychology, (Yogyakarta: Prismasophie, 2013), h. 97. 
12Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Rema Rodakarya, 

2000) h. 168. 
13Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 48. 
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Menurut alaludin Rakhmat mengungkapkan bahwa persepsi adalah 

pengalaman tentang objek, maupun peristiwa atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.Persepsi 

ialah memberikan makna pada stimuli (sensory stimuli)14. Sedangkan menurut 

Kimbal Young mengatakan, “Persepsi adalah sesuatu yang menunjukan 

aktivitas merasakan, menginterprestasikan dan memahami objek baik fisik 

maupun sosial”.15 Menurut Solomon dalam Prasetijo & Ihallauw, pesepsi 

sebagai proses dimana sensasi yang diterima oleh seorang dipilah dn dipilih, 

kemudian diatur dan khirnya diinterprestasikan.16 Hubungan antara persepsi 

dan sensasi sudah jelas, sensasi adalah bagian dan persepsi.Walaupun begitu, 

menafsikan manka informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi tapi juga 

taensi, ekspektasi, motivasi dan memori.17
 

Pengertian persepsi menurut para ahli di atas berbeda-beda. Namun, dari 

beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulannya bahwa persepsi 

adalah proses pemberian makna, interprestsi dari stimuli dan sensasi yang 

diterima oleh individu, disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 

individu tersebut. 

 
b. Aspek-aspek Manusia yang bisa dipersepsi 

Jika manusia sebagai objek persepsi, beberapa aspek yang dapat 

dipersesikan dari manusia yakni: 

1. Aspek Fisik: daya tahan fisik, daya tarik fisik, kecepatan, kekuatan, tinggi 

badan, berat badan, kesehatan, kebugaran, kelenturan, warna kulit, kualitas 

suara, warna rambut, bentuk muka, bentuk hidung, dan lain-lain. 

2. Aspek Psikologis: kepribadiab, sikap, motivasi, stabilitas emosi, 

kecerdasan, minat, kesabaran, dan lain-lain. 

 

 
14Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2000)h. 51 
15Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 1981) h. 89 
16Andi Prastowo, Metode Penelitiian Kualitatif dalam Persfektif Rancangan Penelitian 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) h. 67. 
17Jalalludin Rahmat, Ibid, h. 51. 
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3. Aspek Sosial-Kultural: keterampilan sosial, keberanian, konformitas, 

integrasi sosial, kepekaan sosial, kemandirian, dan lain-lain. 

4. Aspek Spiritual: orientasi beragama, integritas moral, prilaku beribadah, 

dan lain-lain. 

Namun demikian, dari banyak aspek tersebut, realitasnya hanya sebagian 

aspek saja yang menjadi pusat perhatian dan menjadi objek persepsi kita. 

Persepsi bersift selektif. Di sini, hukum atensi berlaku. Biasanya kita hanya 

tertarik pada aspek-aspek yang dibutuhkan atau disukai (,otivasi, emosi, sikap, 

dan kepribadian), aspek-aspek yang sama dengan yang kita miliki, asppek- 

aspek yang sama sekali beda dengan yang kita miliki (komplementasi atai 

subsitusi), aspek-aspek yang kontras stimulusnya yang mudah dipersepsi 

(figure-ground, kontras, frekuensi, ukuran, jumlah, dan lain-lain); atau aspek- 

aspek yang konteksnya yang menarik. 

Banyaknya aspek yang bisa menjadi objek persepsi menyebabkan 

persepsi sosial mempunyai banyk dimensi. Ketika memersepsi kekuatan fisik, 

dimensinya boleh jadi asalah kuat atau tidak kuat; ketika memersepsi 

kecantikan dimensinya boleh jadi cantik atau tidak cantik; ketika 

memersepsikan kesopanan, dimensinya boleh jadi adalah santun atau tidak 

santun. Jadi, dimensi persepsi sangat beragam, tergantung pada objek 

persepsinya18. 

 
c. Proses Pembentukan Persepsi 

Pada proses pembentukan tidak hanya sampai pada pemberian arti, tetapi 

akan mempengaruhi perilaku yang akan dipilihnya sesuai dengan  yang 

diterima dari lingkungannya. Proses persepsi melalui beberapa tahap yakni : 

1. Penerimaan Langsung 

Pada proses ini, individu menerima rangsangan dari berbagai sumber. 

Seseoang yang lebih senang memperhatikan salah satu 

sumberdibandingkan dengan sumber lainnya, apabila sumber tersebut 

mempunyai kedudukan yang lebih dekat lagi atau lebih menarik lagi. 

18Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 80. 
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2. Proses Penyeleksi Rangsangan 

Setelah rangsangan diterima kemudian diseleksi disini akan telibat proses 

perhatian. Stimulus itu diseleksi untuk kemudian diproses lebih lanjut. 

3. Proses Pengorganisasian 

Rangsangan yang diterima kemudian diorganisasikan dalam suatu bentuk. 

4. Proses Penafsiran 

Setelah rangsangan atau data diterima dan diatur, si penerima kemudian 

menasirkan data tersebut dengan berbagai cara. Setelah data itu 

dipersepsikan maka telah dapat dikatakan sudah menjadi 

persepsi.Karenapersepsi pada pokoknya memberikan arti kepada berbagai 

informasi yang diterima. 

5. Proses Pengecekan 

Setelah data ditafsir, si penerima mengambil beberapa tindakan untuk 

mengecek apakah yang dilakukan benar atau salah. Peafsiran ini dapat 

dilakuka dari waktu ke waktu untuk menegaskan apakah penafsiran atau 

persepsi dibenarkan atau sesuai dengan hasil proses selanjutnya. 

6. Proses Reaksi 

Ingkungan persepsi itu belum sempurna menimbulkan tindakan-tindakan 

itu biasanya tersembunyi atau terbuka.19
 

 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu : 

1. Faktor yang berbeda dalam diri yang mempersepsi (preceiver) berupa 

sikap, alasan atau sebab, minat, pengalaman, pengetahuan dan dugaan. 

2. Faktor yang berbeda dalam obek yang dipersepsikan (terget), berupa 

sesuatu yang baru, suara, ukuran, latar belakang dan dekatnya. 

3. Faktor yang berbeda dalam situai (situation), berupa bentuk, keadaan 

pekerjaan dan social setting. 

Jadi persepsi pada dasarnya adalah pola respon seseorang tentang 

sesuatu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor latar belakang pendidikan, 

19Nugroho J Setia, Prilaku Konsumen, (Bogor: Kencana, 2003), h. 160. 
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budaya, agama yang dianut, kesiapan, tujuan, kebutuhan, pengetahuan, 

pengalaman, faktor lingkungannya dan sebagainya.20
 

Adapun faktor-faktor persepsi dari penelitian ini adalah faktor dari 

pengetahuan dan pekerjaan pada penggunakan produk tabungan pada 

perbankan syariah. 

 
3. Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan 

 
Secara sederhana, pengetahuan adalah segala sesuatu yang ada di 

kepala kita.Menurut Kamis Besar Bahasa Indonesia, pengetahuan adalah 

segala sesuatu yang diketahui kepandaian yang berhubungan dengan hal 

mata pelajaran. Kata pengetahuan dalam bahasa Arab disebut dengan kata 

‘ilmu.21
 

Pengetahuan adalah sesuatu yang didapat dari membaca dan 

pengalaman.Pengetahuan sangat berbeda dengan ilmu pengetahuan yang 

didapat dengan jalan keterangan analisis.Sebagai contoh dengan membaca 

koran, kita menjadi tahu tentang suatu berita atau kejadian tertentu. 

Dengan adanya pengetahuan membuat kita dari sebelumnya tidak tahu 

menjadi tahun.Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil 

keingintahuan.Segala perbuatan atau usaha manusia untuk memahami 

obyek yang dihadapinya. Pengetahuan dapat berwujud barang-barang fisik 

yang pemahamannya dilakukan dengan cara persepsi, baik melalui 

pancaindera maupun akal. Pengetahuan pada hakikatnya meliputi semua 

yang diketahui seseorang terhadap obek tertentu 

Pengetahuan diartikan sebagai kesan didalam pikiran manusia 

sebagai hasil penggunaan pancaindera.Pengetahuan bertujuan untuk 

mendapatkan kepastian dan menghilangkan prasangka, sebagai akibat dari 

ketidakpastian tersebut.Pengetahuan merupakan suatu bagian dari 
20John C Mowen, Prilaku Konsumen, (Bandung: PT Penerbit ERlangga, 2002), h. 8. 
21https://kbbi.web.id/ilmu Diunduh pada tanggal 30 Oktober 2019. 

https://kbbi.web.id/ilmu
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kepercayaan yang benar.Setiap hal mengenai pengalaman merupakan  

suatu hal tentang kepercayaa yang benar. 

Pengetahuan merupakan tipe hasil belajar yang termasuk aspek 

yang paling dasar dari domain daerah kognitif.Tipe hasil belajar ini 

menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya.Hafal menjadi 

prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya.Hafal menjadi prasyarat bagi 

pemahaman.Hal ini berlaku bagi semya bidang studi.Baik matematika, 

pengetahuan alam, ilmu sosial maupun bahasa.Dalam jenjang ini, 

kemampuan seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui 

adanya konsep. Fakta atau istilah dan sebagainya tanpa harus mengerti 

atau dapat menggunakannya 

Pengetahuan berhubungan dengan mengingat kepada suatu bahan 

yang sudah dipelajari sebelumnya.Istilah pengetahuan disebut juga sebagai 

aspek ingatan atau pengingatan kembali.Pengetahuan juga dapat 

menyangkut dengan bahan yangluas ataupun sempit, seperti fakta sempit 

atau teori luas. Meskipun demikian, apa yang diketahui hanyalah sekedar 

informai yang dapat diingat saja. Oleh karena itu, tingkat domain kognitif 

pengetahuan termasuk rendah.22
 

Kata pengetahuan (‘ilm) merupakan kata yang paling sering 

diulang dalam Alquran. Hanya dengan menjadi manusia yang 

berpengetahuanlah (‘alm), manusia dapat mengklaim bahwa dirinya 

superioritas atas makhluk-makhluk Tuhan yang lain. Hal ini disebabkan 

karena pengetahuan merupakan alat untuk membuat suatu barang-barang 

yang berharga dan mencapai keseluruhan spirituak secaa bersama- 

sama.Oleh karena itu, Islam embedakan secara jelas antara orang yang 

bodoh dengan orang yang berpengetahuan.23
 

b.Jenis-Jenis Pengetahuan 

22Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Rajawali Perss, 2011), h. 68. 
23ujun S Sumantri, Filsafat Ilmu : Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka SInar 

Harapan, 2005), h. 88. 
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Secara umum pengetahuan dibedakan menjadi pengetahuan prailmiah 

(pengetahuan biasa) dan pengetahuan ilmiah. Untuk menjadi pengetahuan 

ilmiah harus memenuhi syarat-syarat anatara lain mempunyai obyek tertentu 

baik formal maupun nonformal dan harus bersistem atau runtut, serta 

mempunyai metode tertentu yang bersifat umum. 

Pengetahuan dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu : 

 
1. Pengetahuan biasa adalah pengetahuan tentang hal-hal biasa, kejadian 

sehari-hari yang selanjutnya disebut pengetahuan. 

2. Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang mempunyai sistem dan 

metode tertentu yang selanjutnya disebut ilmu pengetahuan. 

3.  Pengetahuan filososfis adaah semaca ilmu istimewa yang mencoba 

menjawab istila-istilah yang tidak terjawab oleh ilmu biasa yang sering 

disebut sebagai filsafat. 

4. Pengetahuan teologis adalah pengetahuan tentang keagamaan, pengetahuan 

tentang pemberitahuan dari Tuhan. 

c. Cara Memperoleh Pengetahuan 

 
Pengetahuan dapat diperoleh dengan beberapa macam cara. Seseorang 

dapat mengetahui sesuatu berdasarkan pengalaman yang dia miliki. Selain 

pengalaman, seseorang juga tahu karena dia diberitahu orang lain. 

Pengetahuan juga didapat karena tradisi misalnya masyarakat tahu bahwa 

orang yang lebih tua harus dihormati, sebaiknya makan tiga kali sehari dan 

mandi dua kali sehari. Dengan demikian secara garis besar manusia 

memperoleh pengetahuan melalui orang lain dan pengalaman. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ada dua sumber 

utama yang menyebabkan seseorang memiiki pengetahuan, yaitu : 

1. Experiental Reality adalah sumber pengetahuan yang didapatkan denga 

cara mengalami sendiri. jadi, dengan pengalaman. Orang mengatakan bahwa 
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pengalaman adalah guru yang baik.Pengetahuan dari pengalaman diperoleh 

dengan mempelajari pengalaman diri sendiri. Pengalaman diri sendiri setiap 

hari jika direnungkan kembali akan memberikan banyak pengetahuan. 

2. Agreement Reality merupakan sumber pengetahuan yang didasarkan pada 

kesepakatan-kesepakatan anata diri sendiri dengan orang lain. Bentuk dari 

agreement reality ini bermacam-macam, yakni bisa berdasarkan informasi 

dari orang lain, tradisi serta kebiasaan. 

Orang laim memberitahukn sesuatu yang mereka anggap sebagai 

sesuatu yang benar bagi mereka baik secara langsung maupun melalui 

media.Dalam keluatga seseorang banyak memperoleh pengetahuan dari otang 

tua mereka dimulai sejak mereka bayi hingga dewasa.Di sekolah, seseorang 

memperoleh pengetahuan dari guru, teman dan buku bacaan yang ada 

diperpustakaan.Dalam pergaulan dimasyarakat seseorang mendapatkan 

pengetahuan dari rekan atau orang-orang lain yang mereka 

jumpa.Pengetahuan yang berasal dari buku juga termasuk di dalamnya.24
 

4. Pekerjaan 

 
a. Pengertian Pekerjaan 

 
Setiap orang memerlukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 

idupnya. Peranan pekerjaan sangatlah besar dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, bekerja akan memperoleh penghasilan/uang yang bisa 

digunakan untuk membeli barang atau jasa guna mencukupi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Secara sosial orang yang memiliki pekerjaan  akan 

lebih dihargai oleh masyarakat dari pada oran yang menganggur. Orang 

yang bekerja akan mendapat status sosial yang lebih terhormat daripada 

yang tidak bekerja. Lebih jauh lagi, orang yang memiliki pekerjaan  

secara psikologis akan meningkatkan harga diri dan kompetensi diri. 

 

24Luqman Santoso, Persepsi Masyarakat Umum Terhadap Perbankan Syariah, (Skripsi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Salatiga), h.20 . 
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Pekerjaan juga dapat menjadi wahana untuk mengaktualisasikan segala 

potensi yang di miliki individu. 

Pekerjaan yang ditekuni seseorang tidak semata-mata 

merupakan karir. Kata pekerjaan (employment, work, job)lbih mengacu 

pada setiap proses atau kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa, 

sedangkan kata karir (career) lebih mengarah pada suatu jabaran atau 

pekerjaan yang ditekuni seseorang yang telah diyakini sebagai panggilan 

hidup. Oleh sebab itu, pemilihan karir lebih memerlukan persiapan dan 

perencanaan yang mata pada sekedar mendapat pekerjaan yang sifatnya 

sementara waktu. 

Seseorang memerlukan waktu dan proses yang cukup panjang 

untuk dapat menentukan karir secara tepat. Oleh sebab itu, karir 

merupakan hal yang penting untuk mencapai kesuksesan dalam karir. 

Karir seseorang tidak hanya mencakup pekerjaan apa yang dijalani 

melaikan juga mempertimbangakan tingkat kesesuaian antara perkerjaan 

atau jabatan tersebut dengan potensi-potensi yang dimiliki, sehingga akan 

merasa puas dengan pekerjaan yang dimilikinya dan akan berusaha 

meningkatkan kinerja dan prestasinya semaksimal mungkin. 

Jadi yang dimaksud dengan pekerjaan adakah aktivitas utama 

yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam 

arti yang sempit pekerjaan yaitu suatu aktivitas yang dapat menghasilkan 

uang. Sedangkan dalam segi ekonomi pekerjaan yaitu semua aktivitas 

yang dilakukan manusia baik itu dilakukan secara individu ataupun 

secara organisasi, baik tertutup maupun terbuka kemusian dari pekerjaan 

tersebut dapat menghasilkan suatu produk atau jasa sehingga dapat 

menghasilkan uang dan dijadikan sebagai mata pencarian.25
 

 

 
 

25Prof. Elfindri dan Nasri Bachtiar, Ekonomi Ketenagakerjaan, (Padang; Andalas 
University Press, 2004) h. 135. 
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Struktur perekonomian suatu negara dapat dicerminkan dengan, 

antara lain struktur lapangan pekerjaan utama, struktur jenis pekerjaan 

utama dan status pekerjaan utama dari para pekerja. 

b. Lapangan Pekerjaan Utama 

 
Lapangan pekerjaan utama seseorang adalah bidang kegiatan utaa 

pekerjaan tersebut. Lapangan pekerjaan utama ini biasa digolongkan atas : 

1. Pertanian, Perkebunan, Perburuan, Kehutan dan Perikanan 

 
2. Pertambangan dan Penggalian 

 
3. Industri dan Pengolahan 

 
4. Listrik, Gas dan Air 

 
5. Bangunan 

 
6. Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi 

 
7. Kuangan, Asurans, Usaha, Penawaran Bangunan dan Tanah, serta Jasa 

Perusahaan 

8. Jasa Kemasyarakatan 

 
c. Jenis Pekerjaan Utama 

 
Jenis Pekerjaan Utama seseorang adalah macam pekerjaan yang 

dilakukan pekerja tersebut. Jenis Pekerjaan Utama biasanya digolongkan atas: 

1. Tenaga Profesional, Teknisi dan sejenisnya 

 
2. Tenaga Kepemimpinan dan Ketatalaksanaan 

 
3. Tenaga tata Usaha dan Tenaga yang sejenisnya 

 
4. Tenaga Usaha Penjualan 

 
5. Tanaga Usaha Jasa 
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6. Tenaga Usah Pertanian, Perburuan dan Perikanan 

 
7. Tenaga Produksi, Operator alat-alat angkutan dan Pekerja Kasar 

 
d. Status Pekerjaan Utama 

 
Status pekerjaan utama seseorang dalah jenis keudukan seseorang 

dalam melakukan pekerjaan. Suatu pekerjaan utama biasanya terdiri atas: 

1.  Buruh/Karyawan yakni mereka yang bekerja dengan orang lain dan 

menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang. 

2. Berusaha sendiri, bila pekerja tersebut bekerja atas risikonya sendiri, dan 

dalam usaha tidak mempekerjakan orang lain. 

3. Berusaha dengan dibantu pekerja keluarga atau buruh tidak tetap. 

 
4. Pekerja Keluarga, yakni pekerja yang tidak mendapatkan upah berupa uang 

atau barang. 

5. berusaha dengan buruh tetap26. 

 
B. Kajian Terdahulu 

 
Dalam penelitian ini, hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan 

untuk membantu mendapatkan gambaran dalam berfikir, disamping untuk dapat 

mengetahui persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian dan faktor-faktor 

penting lainnya yang dapat dijadikan sebagai landasan kajian untuk 

mengembangkan wawasan berfikir peneliti. Dimana peneliti mengambil beberapa 

penelitian sebelumnya, yaitu : 

 

 

 
 

26Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2003) h. 72. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 
 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variable Hasil Penelitian 

1. Isfi Sholihah 

(2015) 

Analisis Faktor- 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Persepsi 

Masyarakat 

Tentang 

Perbankan 

Syariah Di 

Kecamatan 

Selong Kabupaten 

Lombok Timur 

Y = Persepsi 

Masyarakat 

Tentang 

Perbankan 

Syariah 

X1 = 

Pendidikan 

X2 = Usia 

X3 = Pelayan 

Penelitian ini 

mengatakan bahwa 

pendidikan, usia 

dan pelayanan 

secara bersama- 

sama berpengaruh 

positif dan 

signifikan pada 

alpha = 5% 

terhadap persepsi 

tentang perbankan 

syariah 

dikecamatan 

selong. Dari ketiga 

variable bebas 

terlihat bahwa 

variable pelayanan 

yang memberikan 

kontribusi paling 

besar dalam 

hubungannya 

dengan persepsi 

masyarakat 

terhadap perbankan 

syariah. 

2 Abdul Hadi 

Sirait 

Persepsi 

Masyarakat 

Y = 

Perbankan 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 
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 (2010) Terhadap Syariah tingkat 

Perbankan X = Persepsi pengetahuan 

Syariah Di Kota Masyarakat responden terhadap 

Makasar  perbankan syariah 

  cukup baik. 

  Sebagaian besar 

  dari masyarakat 

  telah mengetahui 

  melalui media 

  elektronik, media 

  massa dan rekan 

  kerja. Masyarakat 

  tertarik untuk 

  menjadi nasabah 

  bank syariah 

  karena 

  dilaksanakannya 

  prinsip syariat 

  Islam. Sebagian 

  besar responden 

  meyatakan manfaat 

  yang diperoleh dari 

  bank syariah adalah 

  terhindar dari riba. 

3 Nanda Harry Analisis Persepsi Y = Persepsi Berdasrkan 

Mardika  Masyarakat Masyarakat penelitian hasil 

(2018)  Dalam Memilih Dalam pengujia pada 

  Bank Syraiah Di Memilih indicator eksternal 

  Kota Batam Bank Syariah dan internal pada 

   X 1 = Budaya tahap pertama 

   X2 = diperoleh asymp 
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   Pelayanan sig dibawah 0,05 

artinya pada 

indikator eksternal 

memperoleh hasil 

signifikan hal ini 

membuktikan 

adanya fakor yang 

mempengaruhi 

minat nasabah 

dalam menabung di 

bank syariah di 

Kota Batam pada 

indikator eksternal, 

hal ini menjawab 

Hipotesis pertama 

dalam penelitian 

diterima. 

4 Dwi Martono 

(2010) 

Analisis Faktor- 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Persepsi Nasabah 

BMT Amanah 

Ummah di 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 

Y = Persepsi 

Nasabah 

BMT 

Amanah 

Ummah 

X1 = Produk 

X2 = 

Pelayanan 

X3 = 

distribusi 

Dari hasil 

penelitian uji 

validasi semua item 

valid. Dengan hasil 

apabila pelayanan 

bertambah maka 

akan meningkatkan 

persepsi respon 

masyarkat terhadap 

BMT Amanah 

Ummah di 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta. 
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    Koefisien regresi 

variabel distribusi 

atau X3 bertambah 

maka akan 

meningkatkan 

persepsi responden 

terhadap BMT 

Amanah Ummah di 

Universitas 

Muhammadyah 

Surakarta. 

5 Sri Wahyuni 

(2017) 

Pengaruh Persepsi 

Kualitas 

Pelayanan Dan 

Bagi Hasil 

Terhadap Minat 

Masyarakat 

Menjadi Nasabah 

Bank Syariah 

Y = Minat 

Masyara 

kat 

Menjadi 

Nasabah 

Bank 

Syariah 

X1 = 

Pelayanan 

X2 = Bagi 

Hasil 

Berdasarkan 

penelitian 

menyatakan bahwa 

persepsi dapat 

mempengaruhi 

minat seseorang. 

Kualitas pelayanan 

mencerminkan suatu 

kinerja dari jasa 

yang diberikan dan 

produk yang 

ditawarkan 

menerminkan hasil 

kinerja yang 

diberikan kepada 

nasabah. Kemudian 

dari hasil temuan 

faktor yang 

mempengaruhi 

minat masyarakat 
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Pekerjaan (X2) 

Pengetahuan (X1) 

Persepsi Masyarakat 

(Y) 

 

 

 

 

 
    menjadi nasabah 

yakni pelayanan dan 

bagi hasil. 

 

 

Dari beberapa judul yang digunakan sebagai kajian terdahulu, peneliti 

memiliki beberapa perbedaan terhadap kajian yang telah ada. Perbedaan terletak 

pada Variabel, baik variable Y dan X. Selain itu terletak pada populasi dan sampel 

yang diteliti serta lokasi penelitian yang digunakan unutk mencari faktor-faktor 

persepsi juga berbeda. 

C. Kerangka Berfikir 

 
Penelitian ini memiliki empat variable yang diidentifikisaikan sebagai 

masalah penting tiga variable independen yaitu: Pengetahuan dan Profesi serta 

variable dependen yaitu Persepsi Masyarakat. 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan adanya pengaruh variable independen terhadap variable dependen. 

Berikut skema keranga penelitian : 

 

 
Skema 2.2 

Kerangka Penelitian 
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D. Hipotesa 

Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan mengidentifikasi 

hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel bersifat hipotesa.Hipotesa 

adalah jawaban sementara atas penelitian yang masih mengandung kemungkinan 

benar atau salah.Walaupun sifatnya jawaban sementara hipotesis tidak boleh 

dirumuskan begitu saja. Perumusan hipotesis berdasarkan jaringan antara variabel 

yang ditunu=jukkan dalam kerangka teoritis, peneliti sudah dapat merumuskan 

hipotesis penelitian (eduvates conjectures) yang kebenarannya akan diuji 

kemudian. Banyaknya hipotesis yang perlu dirumuskan tergantung pada rumusan 

permasalahan yang tergambar dala kerangka teoritis. Penguji hopotesis ini disebut 

sebagai dedcutive research27. 

Adapun hipotesis penelitian ini mengenai persepsi masyarakat umum 

terhadap perbankan syariah.Menurut Rakhmat (2001:51) persepsi adalah 

pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan dan memberikan makna 

pada stimulasi inderawi. 

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 
1. Ha-1 = seakin baik pengetahuan maka semakin baik Persepsi masyarakat 

Terhadap Produk Tabungan Perbankan Syariah. 

2. Ha-2 = Pekerjaan di duga mempengaruhi Persepsi masyarakat untuk 

menggunakan Produk Tabungan Perbankan Syariah. 

3. Ha-3 = pengetahuan dan profesi secara bersama-sama di duga mempengaruhi 

persepsi masyarakat untuk menggunakan produk tabungan perbankan syariah. 

 

 

 

 

27Sukaria Sinulingga, Metode Penelitian, (Medan: USUPerss, 2018), h. 67. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. PendekatanPenelitian 

 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research. Dalam 

penelitian ini, peneliti terjun langsung kelapangan untuk memperoleh data 

dari masyarakat di Kecamatan Binjai Selatan Kota Binjai mengenai persepsi 

masayarakat umum terhadap produk tabungan bank syariah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif yaitu penelitian yang lebih menekankan pada aspek pengukuran 

secara obyektif terhadap fenomena social. Untuk dapat melakukan 

pengukuran, setiap fenomena social dijabarkan kedalam  beberapa 

komponen masalah, variable dan indicator. Setiap variable yang ditentukan 

di ukur dengan memberikan symbil-symbol angka yang berbeda-beda sesuai 

dengan kategori informasi yang berkaitan dengan variable tersebut. Tujuan 

penelitian ini ialah menjelaskan suatu masalah tetapi menghasilkan 

generalisai. Generalisasi adalah suatu kenyataan kebenaran yang terjadi 

dalam suatu realitas tentang suatu masalah yang di perkirakan akan berlaku 

pada suatu populasi tertentu.1 Dalam penulisan ini penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan data primer, yaitu 

menyebarkan angket. 

B. LokasidanWaktuPenelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di KecamatanBinjai Selatan Kota Binjai yang 

terdiridari 9 kelurahan, yakni : Kelurahan Tanah Merah, Kelurahan Bhakti 

Karya, Kelurahan Tanah Seribu, KelurahanPujidadi, Binjai Estate, 

 

1Nur Ahmadi Bi Rahmi, M.Si, Metodologi Peneitian Ekonomi, (Medan: FEBI UINSU 
PRESS, 2016), h.7. 
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Kelurahan Rambung Barat, Kelurahan Rabung Dalam, Kelurahan Rambung 

Timur. Penelitian dilakukan selama bulan November 2019. 

C. PopulasidanSampel 

 
1. Populasi 

 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek yang diteliti. Populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajrai dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi disini 

bukan hanya orang atau makhluk hidup, akan tetapi juga benda-benda  

alam yang lainnya.2 Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat Kecamatan Binjai Selatan Kota Binja yang berjumlah 56.202 

jiwa. (sumber :proyeksi penduduk Kota Binjai 2010-2018, BPS Kota 

Binjai). 

2. Sampel 

 
Sampel adalah bagian sesungguhnya dari penelitian. Sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, 

ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.3 Dalam suatu  penelitian, 

pada umumnya observasi dilakukan tidak terhadap populasi, akan tetapi 

dilaksanakan pada sampel. 

Penentuan besarnya jumlah sampel dicari dengan menggunakan 

metode Sevilla yaitu menentukan sampel dari suatu populasi dengan rumus : 

n = N / (1 + (N x e2)) 

 
Dimana : 

 
n = Jumlah sampel 

 
2Nur Ahmadi Bi Rahmi, Ibid, h.31. 
3Ibid, h. 34 
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N = Ukuran Populasi 

 
e = Batas Kesaahan (10%) 

 
sehingga dalam penelitian ini jumlah sampel dapat ditentukan dengan cara : 

n = 56202 / (1 + (56202 x 0,102)) 

n = 56202 / 563,02 

n = 99,822/100 

Sesuai dengan perhitungan di atas, dari populasi yang berjumlah 

56.202 jiwa, peneliti akan mengambil sampel 100 jiwa. 

 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

probability sampling, sebagai suatu istilah yang lebih tepat teknik 

pengambilan sampel dengan pendekatan ilmu statistik. Pada teknik ini, 

penentuan sampel penelitian dengan prinsip memberikan kemungkinan yang 

sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel terpilih. 

Model probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model cluster random sampling dimana penentuan sampel 

berdasarkan demografi maupun gerografi yang tidak memiliki tingkatan 

secara strata dari anggota populasi penelitian. 

Sesuai dengan data BPS Kecamatan Binjai Selatan memiliki 9 

kelurahan (https://binjaikota.bps.go.id). Dengan demikian untuk mengambil 

sampel masyarakat perlu adanya menentukan area sampel dahulu baik pada 

tingkat kecamatan maupun desa. Setelah sampel ditentukan maka 

selanjutnya        akan        dapat        ditentukan        sampel        individu 

dari anggota masyarkat menurut area yang terpilih sebagai sampel 

penelitian. Penelitian sampel individu peneliti menggunakan teknik sampel 

random sampling. 

https://binjaikota.bps.go.id/
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D. Data Penelitian 

 
Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan 

disajikan untuk tujuan tertentu. Data adalah segala informasi yang dijadikan 

dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dimana data yang 

dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perseorangan 

langsung dari objeknya. Dalam penelitian ini data diperoleh langsung dari hasil 

penyebaran kuesioner kepada responden tentang beberapa variabel yang 

diteliti. 

E. TeknikPengumpulan Data 

 
1. Angket 

 
Teknik angket adalah memberikan pernyataan terstruktur dan terinci 

terhadap informasi yang terlibat langsung dalam peritsiwa/keadaan yang 

diteliti. Menurut Soehartono (2002:65), angket (self-administered) adalah 

teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar 

pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. Responden atau istilah lain 

informanadalah orang memberikan tanggapan (respons) atau menjawab atas 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Keuntungan teknik angkat: 1) angket 

daat menjakau sampel dalam jumlah besar karena dapat dikirimkan melalu pos; 

2) biaya diperlukan untuk membuat angket relatif murah; 3) angket tidak  

terlalu mengganggu respondedn karena pengisiannya ditentukan oleh 

responden sendiri sesuai keseduaan waktu sendiri. kerugian teknik angket: 1) 

jika angket dikirimkan melalui pos, persentase yang dikembalikan relatif 

rendah; 2) angket tidak dapat digunakan untuk responde yang kurang bisa 

membaca dan menulis; 3) pertanyaan-pertanyaan dala angket dapat ditafsirkan 

salah dan tidak ada kesempatan untuk mendapatkan penjelasan. Pertanyaa 

dalam  angket   terbagi  atas  dua  bentu,   yakni  bentuk  ternuka  dan  tertutup. 
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Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang jawabannya tdak disediakan oleh 

pembuat angket/peneliti, sehingga responden bebas menuliskan jawabannya. 

Pertanyaan tertutp adalah pertanyaan yang jawabannya sudah disediakan, 

sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban dengan memberikan 

tanda, misalnya, melingkari atau menyilang huruf. 

2. StudiDokumen 

 
Tekni dokumentasi, yakni penelurusan dan perolehan data yang 

diperlukan melalui data yang tersedia. Biasanya brupa data statistik, agenda 

kegiatan, produk keputusan atau kebijakan, sejarah, da hal lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. Kelbihan teknik dokumentasi ini adalah karena 

data tersedia, siap pakai, serta hemat biaya dan tenaga. 

Data yang bersifat dokumentasi ini terutama lebih difokuskan pada 

masalah penelitian, diantaraya, mengenai sejarah kelembagaan, daera 

penyebaran, kewilayahan, kependudukan, agama, dan hal-hal lain yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Keuntungan teknik dokumentasi: 1) untuk 

objek oenelitian yang sukar atau tidak dapat dijangkau seperti para pejabat, 

studi dokumentasi dapat memberikan jalan untuk melakukan penelitian; 2) 

takreaktif; studi dokumentasi tidak dilakukan secara langsung dengan orang, 

maka data yang diperlukan tidak terpengaruh oleh kehadiran peneliti; 3) nalisis 

longitudinal; untuk studi yang bersifat longitudinal, khusunya  yang 

menjangkau jauh ke masa lalu, studi dokumen-dokumen yang tersedia, teknik 

ini memungkinkan mengambil sampel yang lebih besar karena biaya yang 

diperlukan relatif kecil4. 

 

 

 

 

 

 

 
4Mahi M. Hikmat, Metode Penelitia, (Yogyakarta: Graha Ilmu), h. 77. 
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F. DefinisiOperasional 

 
Definsi operasional adalah penjabaran masing-masing variable 

terhadap indikator-indikator yang membentuknya. Dalam penelitian ini, 

indikator-indikator variable tersebut antara lain sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

VariabeldanIndikatorPenelitian 
 

No Variabel KonsepVariabel Indikator Jumlah 

Item 

1 Variabel 

Pengetahu 

an (X1) 

Pengetahuan dapat 

berwujud barang- 

barangfisik yang 

pemahamannya dilakukan 

dengan cara persepsi, baik 

mealui pancaindera 

maupun akal 

-Perencanaan 
-Anggaran 

-Keamanan 
-Penanganan 

Risisko 

-Pengelolaan 

Pinjaman 

1 
1 

1 

1 

 
 

1 

2 Variabel 

Pekerjaan 

(X2) 

Pekerjaan adakah aktivitas 

utama yang dilakukan 

manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya 

-Kewajiban 

-Pelaksanaan 

Tugas 

-Kerjasama 

2 
 

2 

1 

3 Penggunaa 

n Produk 

Tabungan 

Perbankan 

Syariah 

(Y) 

Tabungan pada perbankan 

syariah meruapakan jenis 

simpanan yang 

menggunakan akad 

titipan/dikelolah yang 

penarikannya dapat 

dilakukan sesuai dengan 
perjanjian. 

-Produk 
-kemudahan setor 

dan tarik tunai 

-aspek hokum 

islam 

-pelayanan 

-Lokasi bank 

1 
1 

 

1 

 

1 

1 

 

 
G. TeknikAnalisis Data 

 
Teknik analisis dalam peneitian ini menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif, dilakukan dengan beberapalangkah yakni : 
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1. UjiValiditas 

 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatanlan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan tiga cara, yakni 

melakukan kolerasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk 

atau variable, melakukan korelasi bivarate antara masing-masing skor 

indikator dengan total skor konstruk, lalu dengan confirmatory faktor 

analysis.5 

2. UjiReliabilitas 

 
Ujireliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikataan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Diukur dengan dua cara 

yaitu repeated measure atau pengukuran ulang dan on shot  atau  sekali 

saja.6 

3. UjiNormalitas 

 
Uji Normalitas merupakan suatu jenis uji statistik untuk menentukan 

apakah suatu populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting 

dilakukan. Karena sering kali sebelum melakukan pengolahan data pada 

suatu pengamatan populasi, banyak peneliti mengasumsikan bahwa populasi 

yang diamati tersebut berditribusi normal. Latar belakang diambil asumsi ini 

biasanya adalah permasalahan dapat diselesaikan dengan cepat dan mudah. 

Asumsi semaca ini dapat mengakibatkan kesalahan fatal jika ternyata assi 

tersebut tidak sesuai dengan kondisi riil dalam penelitian yang dilakukan. 

 

 
5Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016) h.52. 
6Ibid, h.47. 
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Oleh karena itu uji kenormalan ini sangat dibutuhkan sebelum melakukan 

proses pengolahan data populasi7. 

4. Analisis Regrasi Linier Berganda 

 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara 

dua variable independen (X1) dan (X2) dengan variable dependen (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variable independen 

dengan variable dependen apakah positif atau negative dan untuk 

memprediksi nilai dari variable dependen. 

Rumus regresi linier berganda sebaga iberikut :8
 

 
Y = a + b1X1 + b2X2+ e 

 
Keterangan : 

 
Y = Persepsi Masyarakat 

X1 = Pengetahuan 

X2 = Profesi 

 
a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

 
b = Kefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

e = eror term 

untuk mengetahui apakah suatu hipotesis atau dugaan sementara atas 

suatu variabel X terhadap variabel Y ada pengaruh atau tidak ada pengaruh 

maka criteria penerimaan dan penolakan hipotesis dirumuskan dengan 

pengujian  regresi  linier,  jika  nilai  koefisien  memiliki  tanda  negative  (-) 

 

 

 
7Isnaini Harahap, dkk, Pedoman Praktikum SPSS Dan Bank Mini, (Medan: IAIN, 2013), 

h.47. 
8Suharyadi dan Puwanto, Statistika   untuk   Ekonomi dan Keuangan Modern, 

(Jakarta:Salemba Empat, 2013), hlm. 210. 
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makahipotesis Ho diterima dan menolak Hi, jika nilai koefisien regresi b 

memiliki tanda positif (+) maka hipotesis Hi diteria dan menolak Ho. 

5. Uji Statistik 

 
Uji statistik di sini digunakan untuk melihat tingkat ketepatan atau 

keakuratan dari suatu fungsi atau persamaan untuk menaksir dari data yang 

kita analisa.Uji statistik ini dapat dilihat dari t hitung, F hitung dan bilai 

koefisien determinasi. 

a. Ujittest (uji secara individu) 

 
uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable 

independen terhadap variable dependen secara individu atau sendiri-sendiri. 

Pengujian ini dilakukan secara parsial atau individu, dengan menggunakan 

uji t statistik untuk masing-masing variable bebas dengan tingkat 

kepercayaan tertentu. 

b. Uji F 

 
uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

variable independen atau bebas secara bersama-sama dapat mepengaruhi 

variable dependen atau terikat. 

c. Uji R 2(Koefisien deteminasi) 

 
Menunjukan sejauh mana tingkat hubungan antara variable 

dependen (Y) dengan variable independen, atau sejauh mana kontribusi 

variable independen (X) mempengaruhi variable dependen. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Binjai Selatan 

 

Binjai Selatan merupakan kecamatan dengan ketinggian rata-rata +30 

meter diatas permukaan laut, terletak di posisi 3◦ 31′ 40″ - 3◦ 40′ 2″ Lintang Utara 

dan 98″ 27′ 3″ - 98◦ 32′ 32″ Bujur Timur. Luas wilayanh kecamatan  Binjai 

Selatan adalah erupa daratan selus 29.96km2.dalam  perkembangannya, 

Kecamatan Binjai Selatan terdiri dari 61 lingkungan yang tersebar di 8 kelurahan. 

Masing-masing kelurahan di Kecamatan Binjai Selatan sudah berada pada tahap 

swasembada, baik dala sektor perekonomian maupun dalam sektor wilayah.Selain 

itu pegawai/perangkat kelurahan sudah memiliki pendidikan yang cukup tinggi, 

65% tamatan S1. 

Pada Tahun 2018, jumlah pendudukan Kecamatan Binjai Selatan yait 

56,202 jiwa terdiri dari 27,778 laki-laki dan 28.424 perempuan. Kelurahan Binjai 

Estate memiliki jumlah penduduk tertinggi di Kecaatan Binjai Selatan yaitu 

15,961 jiwa sedangkan kelurahan Rambung Timur memiliki penduduk paling 

sedikit yaitu 2,838 jiwa. 

 

Dilihat dari jumlah rumah tangga di Binjai Selatan ada 12,267 rumah 

tangga dengan rata-rata jiwa per rumah tangga yaitu 4,58 jiwa atau dengan kata 

lain, setiap rumah tangga di Kecamatan Binjai Selatan ada 4 sampai 5 orang. 

Berdasarkan data mutasi penduduk dari kantor camat Binjai Selatan, ada 338 

kelahiran dan 174 kemarian disepanjangan tahun 2018 di Kecamatan Binjai 

Selatan. Sedangkan dilihat dari penduduk datang dan pergi, ada 698 penduduk 

yang pergi atau keluar dari Kecamatan Binjai Selatan. 

 

Kemudian, jumlah penganut Agamaberdasarkan data BPS Kota Binjai di 

Kecamatan Binjai Selatan yakni 91,94% menganut anggama Islam, 7,49% 

Protestan, 0,29% Khatolik, 0,06% Hindu dan 0,15% Budha. Dengan persentasi 
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Suku Jawa 58,86%, Karo 13.13%, Batak Mandailing 6,85%, Melayu 4,73%, 

Batak Toba 4,60%, Nias 0,14% dn linnya 11,69%. 

 
Sedangkan tingkat tenaga kerja di Kecamtan Binjai Selatan termasuk 

tinggi. Rata-rata penduduk yang sudah memasuki usia kerja memiliki pekerjaan. 

Berikut table persentasi tingkat pekerja di Kecamatan Binjai Selatan 

 

 
Table 4.1 

Tingkat Tenaga Kerja Kecamatan Binjai Selatan 

 

NO Kelurahan Pertanian Industri 

Rumah Tangga 

PNS/ABRI Lainnya Jumlah 

1 Tanah 

Merah 

1.846 586 62 2.255 4.749 

2 Bhakti 

Karya 

1.792 189 41 1.808 3.830 

3 Tanah 

Seribu 

1.409 463 58 2.867 4.797 

4 Pujidadi 674 342 56 4100 5.172 

5 Binjai 

Estate 

608 847 142 9.359 10.956 

6 Rambung 

Barat 

52 131 81 1.840 2.104 

7 Rambung 

Dalam 

56 171 84 4.702 5.013 

8 Rambung 

Timur 

26 154 71 1.736 1.987 

 
Jumlah 6.463 2.883 595 28.667 38.608 

Sumber : Kecamatan Binjai Selatan Dalam Angka, 2019.Pdf 1 

 

 
1https://binjaikota.bps.go.id. Di Unduh pada tanggal 05 Januari 2020. 

https://binjaikota.bps.go.id/
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B. Deskripsi Data Penelitian 

 
1. Karakteristik Responden 

 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui kuisioner 

yang diberikan kepada masyarakat kecamatan Binjai Selatan Kota 

Binjaisebagai responden, maka dapat diketahui karakteristik setiap 

masyarakat. 

Deskripsi kerakteristik responden adalah menguraikan atau 

memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam penelitian ini. 

Sebab dengan menguraikan karakteristik responden yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini, akan dapat dikatahui identitas responden secara 

terperinci. Oleh karena itulah dalam deskripsi karakteristik responden dalam 

penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu jenis 

kelamin responden, usia responden, dan pendapatan responden. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, ditetapkan sebesar 100orang 

responden. Dari 100 kuesioner yang dibagikan kepada responden, semua 

kuesioner telah dikembalikan dan semuanya dapat diolah lebih lanjut. Oleh 

karena itu akan disajikan deskripsi karakteristik responden yaitu sebagai 

berikut: 

a) Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang 

berjumlah 100 orang, dapat diperoleh gambaran tentang jenis kelamin 

dari masing-masing responden yang dapat dilihat pada tableberikut: 

Tabel 4.2 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 

   

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 36 36.0 36.0 36.0 
 2 64 64.0 64.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data SPSS 16 yang diolah, tahun 2020 
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Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 64% dan responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 36%. 

 

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang 

berjumlah 100 orang, dapat diperoleh gambaran tentang usia masing- 

masing responden yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 47 47.0 47.0 47.0 

 2 39 39.0 39.0 86.0 

 3 14 14.0 14.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data SPSS 16 yang diolah, tahun 2020 

 
 

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berusia 15-22 tahun sebanyak 47%, responden berusia 20- 

35 tahun sebanyak 17 orang atau 39% dan responden yang berusia 

36-58 tahun sebanyak 14%. 

 
c) Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang 

berjumlah 100 orang, dapat diperoleh gambaran tentang pekerjaan 

masing-masing responden yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 

  

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 24 24.0 24.0 24.0 
 2 14 14.0 14.0 38.0 
 3 33 33.0 33.0 71.0 

 5 5 5.0 5.0 76.0 
 6 24 24.0 24.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data SPSS 16 yang diolah, tahun 2020. 

 
Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden bekerja sebagai Karyawan Swasta sebanyak 33%, 

responden bekerja sebagai Pelajar sebanyak 24% dan responden 

bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga sebanyak 24%. 

 
d) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang 

berjumlah 100 orang, dapat diperoleh gambaran tentang pendidikan 

akhir masing-masing responden yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.0 1.0 1.0 

 3 43 43.0 43.0 44.0 

 4 56 56.0 56.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  
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Dari tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berlatarpendidikan S1 sebanyak 56%, dan responden berlatar 

pendidikan SMA sebanyak 43%. 

 
2. Hasil Uji Hipotesis 

Deskripsi Tanggapan Responden 

 
Penelitian ini menjelaskan hasil dari penelitian.Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Kecamatan 

Binjai Selatan Kota Binjai Pada Penggunaan Produk Tabungan Bank 

Syariah.Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan tentang 

deskripsi variabel penelitian. 

a. Variabel Pengetahuan(X1) dan Pekerjaan (X2) 

Variabel Pengetahuan dapat berwujud barang-barang fisik 

yang pemahamannya dilakukan dengan cara persepsi, baik mealui 

panca indera maupun akal. Sedangkan pekerjaan adalah aktivitas 

utama yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kedua variabel tersebut merupakan  indikator 

pembentuk persepsi. Dari ndikator tersebut dengan demikian ada 5 

item pernyataan yang digunakan untuk variabel pengetahuan (X1) 

dan Pekerjaan (X2). Pilihan jawaban responden terdiri dari sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan 

kategori: 

a. Sangat Setuju (SS) 

b. Setuju (S) 

c. Netral (N) 

d. Tidak Setuju (TS) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Tabel 4.6 

Statistik Deskriptif Variabel X1 dan X2 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

x1.1 100 3 5 3.38 .528 .278 

x1.2 100 3 5 3.56 .715 .512 

x1.3 100 3 5 3.57 .640 .409 

x1.4 100 3 5 3.28 .473 .224 

x1.5 100 3 5 3.27 .468 .219 

Total_X1 100 15 23 17.06 2.112 4.461 

x2.1 100 2 5 3.26 .579 .336 

x2.2 100 2 5 3.39 .601 .362 

x2.3 100 2 5 3.47 .771 .595 

x2.4 100 3 5 3.83 .726 .526 

x2.5 100 3 5 3.72 .668 .446 

Total_X2 100 9 23 17.36 2.303 5.303 

Valid N (listwise) 100      

Sumber : Hasil pengolahan data (2020) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, Secara umum responden yang 

menjawab setuju pada variabel pengetahuan sebesar 44,61% dan untuk 

variabel pekerjaan responden yang menjawab setuju sebesar 53,03% . Hal 

ini berarti mayoritas responden setuju bahwa pengetahuan dan pekerjaan 

berpengaruh terhadap penggunan produk tabungan bank syariah. 

 

b. Variabel Penggunaan Produk Tabungan Bank Syariah(Y) 

 
Variabel Penggunaan Produk Tabungan Bank Syariah adalah 

Tabungan pada Bank syariah meruapakan jenis simpanan yang 

menggunakan akad titipan/dikelolah yang penarikannya dapat 

dilakukan sesuai dengan perjanjian.. 

 

Dari kedua indikator tersebut dengan demikian ada 5 item 

pernyataan untuk variabel persepsimasyarakat(Y). 
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Tabel 4.7 

Statistik Deskriptif Variabel Y 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

y1 100 3 5 3.50 .560 .313 

y2 100 3 5 3.34 .517 .267 

y3 100 3 5 3.44 .574 .330 

y4 100 3 5 3.47 .540 .292 

y5 100 3 5 3.63 .562 .316 

Total_Y 100 15 25 17.38 1.906 3.632 

Valid N (listwise) 100      

Sumber : Hasil pengolahan data (2020) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, secara umum responden yang 

menjawab setuju sebesar 36,32% . Hal ini berarti responden setuju 

bahwapenggunaan produk tabungan bank syariah dipengaruhi 

pengetahuan dan pekerjaan responden. 

 
3. Hasil Uji Validitas 

 
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. 

Sisi lain dari pengertian validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. 

Suatu alat ukur yang valid dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan 

tepat, juga memiliki kecermatan tinggi. 
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Tabel 4.8 

Item-Total Statistics 
 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item- 

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1.1 65.77 36.199 .451 . .693 

x1.2 65.59 34.951 .459 . .686 

x1.3 65.58 34.387 .606 . .676 

x1.4 65.87 35.690 .606 . .686 

x1.5 65.88 35.703 .611 . .686 

Total_X1 52.09 22.386 .625 . .647 

x2.1 65.89 36.584 .345 . .699 

x2.2 65.76 34.952 .567 . .681 

x2.3 65.68 35.856 .313 . .699 

x2.4 65.32 37.695 .126 . .716 

x2.5 65.43 37.177 .211 . .709 

Total_X2 51.79 25.501 .367 . .739 

 

Hasil di atas dapat menunjukkan tingkat korelasi tinggi atau lemah 

hubungan setiap item.untuk mengetahui bagaimana angka hubungan tersebut, 

sebelumnya kita sudah tahu bahwa jumlah responden 100, jadi rumusnya n-2 = 

100-2= 98, selanjutnya lihat tabel r, dengan menggunakan taraf nyata 5% (0.05) 

diperoleh nilai r tabel= 0.1966 Dilihat dari nilai r table, maka hasil t hitung lebih 

tinggi dari r table, maka ini menyatakan bahwa uji validitas ini dinyatakan valid. 

Tabel 4.9 
 

Item-Total Statistics 

 

  
Scale Mean if 

Item Deleted 

 
Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item- 

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y1 31.26 11.972 .579 . .745 

y2 31.42 12.367 .521 . .756 

y3 31.32 11.856 .592 . .742 

y4 31.29 11.986 .601 . .743 

y5 31.13 11.448 .726 . .722 

Total_Y 17.38 3.632 1.000 . .727 
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Dari hasil pengamatan pada r tabel Berdasarkan hasil dari uji validitas 

dihasilkan bahwa semua instrument dari variable X yaitu X1, X2, X3, X4 dan 

X5 semuanya menghasilkan nilai (r hitung) > daripada r tabel sebesar 0.1966. 

Selain itu instrument dari variabel penggunaan produk tabungan bank syariah 

(Y) terdiri dari Y1, Y2, Y3, Y4 dan Y5 semuanya menghasilkan nilai (r 

hitung) > daripada r tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

instrument dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. 

 
a. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah seberapa besar derajat tes mengukur secara 

konsisten sasaran yang diukur.Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, 

biasanya sebagai koefesien.Koefisien yang tinggi berarti reliabilitas yang 

tinggi. 

 
Tabel 4.10 

Case Processing Summary 
 

 N % 

Cases Valid 100 99.0 

 Excludeda
 1 1.0 

 Total 101 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables inthe 

procedure. 

 
 

Tabel 4.11 
 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.701 18 

 

Hasil di atas pada tabel Case Processing Summary dapat diketahui 

bahwa Cases valid semua responden (100) atau 100%, artinya semua valid, 

jadi tidak ada yang dikeluarkan (Excluded a) sehingga jumlah total 101 atau 

100%. Pada tabel Reliability Statistics pada kolom Cronbach's 
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Aplha diperolehdengan banyak item 5 per koesioner dan jumlah responden 

100orang diperoleh nilai korelasi sebesar 0.701. Nilai ini sungguh sangat 

bagus sekali atau tergolong sangat kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner tersebut sudah bisa dibagikan ke responden, karena hasil 

pengukurannya sudah dapat dipercaya berdasarkan nilai korelasi yang 

diperoleh sebesar 0.701. 

 
b. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, 

apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji 

Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. 

Gambar 4.1 
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Berdasarkanhasilgambar4.1diatas,dapatdisimpulkanbahwatitik- 

titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik 

data searah dengan garis diagonal menandakan bahwa model asumsi 

regresi memenuhi asumsi normalitas dan model regresi layak untuk 

menganalisis pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
4. Regresi Linier Berganda 

 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis 

pengaruh variabel bebas (Pengetahuan dan Pekerjaan) terhadap 

variabel terikat yaitu Penggunaan Produk Tabungan Perbankan 

Syariah. 

Tabel 4.12 

Hasil Regresi Linier Berganda 
 

Model  
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.047 1.972  

 Total_X1 .179 .090 .198 

 Total_X2 .099 .083 -.119 

Sumber data: Data diolah SPSS 16 Tahun 2020. 

 
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linier berganda dapat disusun 

sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2+ e 

 
Y = 16,047 + 0,179+ 0,99+ e 

 
Keterangan : 

 
Y = Produk Tabungan Bank Syariah 

X1 = Pengetahuan 
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X2 = Pekerjaan 

 
a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

 
b = Kefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

e = eror term 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
1. Nilai konstanta positif sebesar 16,047, hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh positif pada variabel Pengetahuan dan Pekerjaan. Bila variabel 

tersebut naik atau bepengaruh dalam satu-satuan, maka variabel (y) akan 

naik atau terpenuhi. 

2. Nilai koefesien regresi variabel (B1)terhadap variabel (y) artinya jika 

kinerja (B1) mengalami kenaikan maka (y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,179 atau 1,79% koefesien bernilai positif yang artinya antara 

Pengetahuah terhadap Pengetahuan Produk Tabungan Bank Syariah. 

3. Nilai koefesien regresi variabel (B2) terhadap variabel (y) artinya jika(B2) 

mengalami kenaikan maka (y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,99 

atau 99% koefesien bernilai positif , artinya antara Profesi terhadap 

Pengetahuan Produk Perbankan Syariah memiliki hubungan positif. 

 

a. Uji T 

 
Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara persial, digunakan uji statistik t (uji t). Apabila nilai t 

hitung > nilai t tabel, maka Ho ditolak maka Ha diterima, sebaliknya 

apabila nilai t dihitung < nilai t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hasil pengujian hipotesis secara persial dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 4.13 

Coefficientsa
 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 16.047 1.972  8.138 .000   

Total_X1 .179 .090 .198 1.982 .050 .983 1.017 

Total_X2 -.099 .083 .119 1.195 .235 .983 1.017 

a. Dependent Variable: Total_ 

Dengan rumus uji t yaitu : df = n-k-1 

df = 100-3-1 

df = 96 

Dari hasil uji t diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel Pengetahuan 

Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh bahwa nilai 

thitung 1,982dan ttabel 1,66 dengan tingkat signifikan 0,50> 0,05. Karena 

tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 dan thutang> ttabel (1,982>1,66) 

yang berarti Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, maka variabel B1 Pengetahuan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Penggunaan Produk 

Tabungan Bank Syariah. 

2. Variabel Pekerjaan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh bahwa nilai 

thitung 1.195dengan tingkat signifikan 2,35>0,05.  Karena  tingkat 

sigifikan lebih besar dari 0,05 dan thutang > ttabel (1,195>1,66) yang berarti 

Ho2 ditolak Ha2diterima maka variabel B2Pekerjaan berpengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen Penggunaan Produk Tabungan 

Bank Syariah. 
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b. Uji F 

 
Uji hipotesis secara serentak atau simultan (uji f ) antara variabel 

bebas Pengetahuan dan Pekerjaan(x) terhadap Penggunaan Produk Tabungan 

Bank Syariah(y), hasil analisis uji f dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F 

ANOVAb
 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 17.019 2 8.510 2.410 .095a
 

 Residual 342.541 97 3.531 

 Total 359.560 99  

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 

 
 

 

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa fhitung sebesar 2.410 

sedangkan nilai ftabel untuk df=100-2= 98 dengan taraf signifikan 5% adalah 

0.1654 dengan demikian nilai fhitung lebih dari ftabel (2.410>0.1654) dengan nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan menolak Ho. Jadi dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh positif antara pengetahuan, pekerjaan dengan 

Penggunaan Produk Tabungan bank Syariah. 

c, Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 

Uji Koefesien Determinasi(R2)digunakan untuk  mengetahui 

persentase variabel independen secara bersama-sama dapat dijelaskan variabel 

dependen.Nilai koefesien determinasi bisa dilihat dari tabel Model Summary. 
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Tabel 4.15 

Model Summary 
 

Model  
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .218a
 .047 .028 1.879 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

 

 
Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahwa nilai koefesien 

determinasi Adjusted R Square sebesar 0,47 yang artinya Pengetahuan dan 

Pekerjaaan, terhadap variabel Y sebesar 47% dipengaruhi variabel lain 

yang tidak diketahui peneliti. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diketahui variabel 

pengetahuan dan pekerjaan secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat Kecamatan Binjai 

Selatan pada penggunaan produk tabungan bank syariah. Untuk meilihat 

pengaruh secara simultan ini dapat di lihat dari hasil uji F, dengan cara 

membandingkan antara fhitung dengan ftabel. Diketahui bahwa fhitungsebesar 

2.410, sehingga dapat disimpulkan bahwa fhitung> ftabel (2.410 > 0,1654), 

artinya pengetahuan dan pekerjaan secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi masyarakat Kecamatan Binjai 

Selatan pada penggunaan produk tabungan bank syariah. 

Sedangkan untuk uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,47 atau 47%. Besarnya nilai koefisien 

determinasi tersebut menunjukan bahwa variabel bebas yang terdiri dari 

pengetahuan dan pekerjaan mampu menjelaskan variabel terikat, yaitu 

penggunaan produk tabungan bank syariah sebesar 47% sedangkan sisanya 

sebesar 53% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilakukan dalam 

penelitian. Nilai koefisien determinasi sebesar 47% menunjukan bahwa 

variabel-variabel dalam model penelitia ini hanya mampu menjelaskan 
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variabel terikat dalam nilai yang tidak cukup besar. Nilai yang sedikit 

rendah ini menunjukan bahwa adanya faktor lain yang memiliki 

kemampuan yang cukup dalam mempengaruhi persepsi masyarakat 

Kecamatan Binjai Selatan paga penggunaan produk tabungan bank 

syariah. 

 

Hasil uji t pada variabel faktor pengetahuan (X1) diperoleh 

probabilitas sig sebesar 0,50. Nilai Sig>0,05 (0,50 > 0,05). Karena tingkat 

signifikan lebih besar dari 0,05 dan thitung > ttabel ( 1,982 > 1, 66) yang  

berarti Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, maka variabel X1 Pengetahuan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Penggunaan Produk 

Tabungan Bank Syariah. Pengetahuan ialah sesuatu yang didapat dari 

membaca dan pengalaman. Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil dari 

keingintahuan. Pengetahuan dapat berwujud barang-barang fisik yang 

pemahamannya dilakukan dengan cara persepsi, baik melalui pancaindera 

maupun akal serta dapat sebagai kesan didalam fikiran manusia sebagai 

hasil penggunaan pancaindera. Faktor pengetahuan yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk 

tabungan bank syariah antara lain dikarenakan pengetahuan masyarakat 

terhadap produk tabungan bank syariah telah mempengaruhi loyalitas 

masyarakat Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan 

bank syariah. Semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat Kecamatan 

Binjai Selatan maka semakin tinggi pula minat masyarkat Kecamatan 

Binjai Selata pada penggunaan produk tabungan bank syariah. Responden 

umumnya memperoleh pengetahuan tentang bank syariah yakni dari 

aktivitas keseharian mereka. Masyoritas masyarakat kecamatan Binjai 

Selatan yang telah memasuki usia kerja rata-rata memiliki pekerjaan, dari 

hasil penelitian data responden diperoleh bahwa status pekerjaan adalah 

karyawan swasta/wirausaha. Aktivitas pekerjaan mereka mendukung 

mereka untuk mengenal bank syariah, mulai dari rute yang ditempuh 

menuju pekerjaan melewati beberapa bank syariah, selain itu lingkungan 
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pekerjaan yang mengenalkan pada bank syariah dengan adanya edukasi 

tentang bank syariah dilingkungan pekerjaan seperti pengajian rutin 

mingguan ditempat kerja. Selain itu, beberapa dari responden juga 

menjelaskan bahwa adanya pemuka agama yang mengedukasi masyarakat 

tentang menggunakan atau menjalankan aktivitas yang mengandung unsur 

riba atau membungakan uang. Dari aktivitas yang dilakukan responden 

akhirnya responden memiliki pengetahuan yang membentuk persepsi 

mereka untuk beralih dari perbankan konvensional dan mulai 

menggunakan bank syariah sebagai tempat untuk menyimpan uang agar 

aman dan terhindar dari unsur riba atau sistem bunga. 

 

Hasil uji t pada variabel faktor Pekerjaan (X2) dipeoleh probabilitas 

Sig.2,35 dengan nilai thitung 1,195. Sig > 0,05 (2,35 > 0,05), karena tingkat 

signifikan lebih besar dari 0,05 san thitung > ttabel (1,195 > 0,166)  yang 

berarti Ho2 ditolah Ha2 diterima maka variabel X2 Pekerjaan berpengaruh 

terhadap penggunaan produk tabungan bank syariah. Pekerjaan merupakan 

faktor yang mempengaruhi persepsi berdasarkan keadaan. Pekerjaan  

adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang 

kehidupan manusia. Setiap orang memerlukan pekerjaan untuk memenuhi 

kebuthan hidupya. Peranan pekerjaan sangatlah besar dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Dari pekerjaanlah manusia mampu 

memahami lingkungan sekitar menggunakan pancaindera, mengamati 

lingkungan pekerjaan yang memberikan tidak hanya manfaat untuk 

memenuhi kebutuhan tetapi wawasan untuk mengambil sikap dan tindakan 

dalam mengambil keputusan. Mayoritas Masyarakat Kecamatan Binjai 

Selatan memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta/wirausaha, status 

pekerjaan utama seseorang tentunya dapat mempengaruhi seseorang dalam 

mengambil keputusan. Data tersebut diperoleh dari hasil data observasi 

peneliti. Kebanyakan dari masyarkat Kecamatan Binjai selatan bekerja 

sebagai karyawan swasta/wirausaha. Umumnya mereka bekerja di Kota 

Binjai dan Medan sekitarnya. Dari lokasi kerja ini mereka mengetahui 
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tentang keberadaan bank syariah. Selain itu juga, kegiatan kerja yang 

biasanya akrab menggunakan dunia internet membuat mereka mudah 

mencari tahu bagaimana sistem kerja bank syariah, perbedaaan dengan 

bank konvensional dan apa keutamaan adanya bank syariah. Beberapa dari 

responden juga memiliki pekerjaan yang mengharuskan mereka membuka 

tabungan bank syariah, serta juga beberapa pekerjaan dari responden 

bekerjasama dengan lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah, 

asuransi syariah, pegadaian syariah, koperasi syariah dan lainnya. Bahkan 

beerapa responden adalah pekerja yang bekerja di Bank syariah di Kota 

Binjai, tentunya beliau memiliki persepsi yang kuat sehingga memutuskan 

beliau menggunakan ptoduk tabungan bank syariah untuk tempat 

penyimpanan uang yang aman dan terhindar dari riba. 

 

Dari hasil uji t diatas, maka diperoleh Ha diterima dan Ho ditolak. 

Artinya faktor pengetahuan dan pekerjaan berpengaruh terhadap persepsi 

masyarakat Kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan produk tabungan 

bank syariah. Dimana responden yang merupakan masyarakat kecamatan 

Binjai Selatan memiliki pengetahuan yang cukup tentang keberadaan bank 

syariah, sehingga menjadi faktor yang membentuk persepsi masyarakat 

tersebut untuk menggunakan produk tabungan bank syariah, yang artinya 

pengetahuan berengaruh pada penggunaan produk tabungan bank syariah. 

Selain itu, pekerjaan yang menjadi variabel kedua juga berpengaruh 

terhadap penggunaan produk tabungan bank syariah. Masyarakat 

kecamatan Binjai Selatan yang umumnya memeiliki pekerjaan dan 

mayoritas bekerja sebagai karyawan swasta/wirausaha itu memilih 

menggunakan produk tabungan bank syariah. Persepsi ini dipengaruhi 

orleh lingkungan pekerjaan serta aktivitas kerja responden yang membentu 

persepsi responden untuk menggunakan produk tabungan bank syariah. 

Dari kedua hasil uji t tersebut maka jelas bahwa pengetahuan dan 

pekerjaan menjadi faktor yang sama-sama mempengaruhi persepsi 
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masyarakat Kecamatan Binjai Selatan Kota Binjai pada penggunaan produ 

tabungan bank syariah. 



 

69 

 
 

 

 
 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkanhasilpenelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat kecamatan Binjai Selatan Pada 

Penggunaan Produk Tabungan Bank Syariah, adapun persepsi yang dimaksud 

adalah persepsi yang timbul atau disebabkan dari dua faktor yakni 

pengetahuan dan pekerjaan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuanberpengaruhsignifikan Pada Penggunaan produk 

Tabungan Bank Syariah.Dimana berdasarkan teori bahwa pengetahuan 

merupakan indikator yang membentuk persepsi seseorang. Dilihat dari 

pengetahuan masyarakat yang cukup terkait produk tabungan bank 

syariah, yang umumnya didapat responden dari aktivitas sehari-hari, 

seperti lingkungan pekerjaan, pengajian dan media sosia. Selain itu, 

dari penelitian dilakukan tingkat signifikan Variable Pengetahuan 

lebihbesardari 0,05danHo1 ditolakdan Ha1 diterima, makavariabel X1 

Pengetahuanberpengaruhsignifikanterhadapvariabledependen yakni 

PenggunaanProduk Tabungan Bank Syariah. 

2. PekerjaanberpengaruhsignifikanterhadapPenggunaanProduk bank 

Syariah. Pekerjaan dalam teori mempengaruhi persepsi. Responden 

yang memberikan tanggapan memiliki pekerjaan yang membuat 

responden mengenal perbankan syariah, mulai dari lingkungan tempat 

kerja, fasilitas kerja yang memudahkan responden untuk mengakses 
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info tentang bank syariah, pekerjaan yang berhubungan dengan 

lembaga keuangan syariah serta beberapa responden yang terjun 

langsung sebagai pekerja di bank-bank syariah. Hal tersebut juga 

sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh dimana tingkat sigifikan 

pekerjaan terhadap persepsi masayarakat pada penggunaan produk 

tabungan bank syariah lebih besar dari 0,05 dan Ho1ditolak dan 

Ha1diterima maka variable X2Pekerjaan berpengaruh yang signifikan 

terhadap variable dependen yakni Persepsi Masyarakat Pada 

Penggunaan Produk Tabungan Bank Syariah. 

3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat kecamatan Binjai Selatan pada penggunaan 

produk tabungan bank syariah yakni pengetahuan dan pekerjaan. Yang 

mana kedua faktor tersebut berpengaruh signifikan secara bersama- 

sama pada keputusan masyarakat untuk menggunakan produk 

tabungan bank syariah sebagai sarana penyimpanan uang yang aman 

dan terhindar dari sistem bunga. Dimana Variabel Pengetahuan 

berpengaruh 44,61% dan Variabel Pekerjaan 53,03%. 

B. Saran 
 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari faktor yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap penggunaan produk  

tabungan bank syariah (study kasus di Kecamatan Binjai Selatan Kota 

Binjai) maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat memperluas kajian 

penelitian sehingga pengkajian tentang perbank syarih semakin 

banyak, tidak hanya fokus pada produk yang dikeluarkan atau yang 

digunakan masyarakat. 

2. Diperlukan banyak edukasi lagi yang berkaitan dengan bank syariah di 

Kota-Kota kecil seperti khususnya Kota Binjai. Yang bisa dimulai 

dengan memperkenalkan kepada anak-anak remaja sehingga tidak lagi 

muncul persepsi yang salah terkait bank syariah. 

3. Diharakan juga penelitian berikutnya untuk dapat memperluas populasi 

penelitian sehingga dapat mengetahui faktor apa saja yang membentuk 

persepsi masyarakat terhadap produk bank syariah dan penelitian lebih 

akurat. 
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